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ABSTRAK 

 

Nama  : Arya Arwanda 

Program Studi : Manajemen Dakwah 

Judul  : Analisis Evaluasi Kinerja Penyuluh Agama Islam Pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir Riau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang sebagai prima layanan umat yang hendaknya berhasil memiliki kualitas 

kerja penyuluh agama Islam dalam merealisasikan tugas pokok dan fungsinya. 

Oleh sebab itu, diperlukan formulasi analisis SWOT dalam evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. Tujuan 

penelitian ini adalah menjabarkan hasil analisis dan mengetahui evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian evaluasi kinerja menggunakan 

analisis SWOT yaitu: kekuatan (strenght) dilihat dari fasilitas yang nyaman, 

kebijakan strategi yang fokus, konsistensi sebulan sekali, tingkat kedisiplinan 

yang baik, membangun kedekatan emosional dan fleksibelitas waktu pelaksanaan 

bentuk evaluasi kinerja. Kelemahan (weaknesses) dilihat dari gangguan waktu 

pelaksanaan, perbandingan dan perbedaan pendapat saat evaluasi kinerja yang 

menguras waktu lama, sarana prasarana sekedar yang wajib saja, ketidakhadiran, 

waktu tidak ada bantuan Sumber daya manusia dalam penyelenggaraan dan 

ketidakpahaman esensi dari evaluasi kinerja. Peluang (opportunity) dilihat dari 

kolaborasi dan monitoring dengan kepala desa binaan, transformasi digitalisasi 

manajemen evaluasi kinerja (sistem e-PA), tuntunan pelaksanaan dari atasan 

untuk merutinkan evaluasi kinerja dan tanggapan positif dari penyuluh agama 

Islam. Ancaman (treaths) dilihat dari keterlambatan dalam pembaharuan bentuk 

evaluasi kinerja, ketidakhadiran penuh disebabkan oleh jadwal yang mendadak, 

penyuluh agama Islam menyikapi keadaan dengan yang negatif dan pengaduan 

buruk masyarakat terhadap kinerja penyuluh agama Islam setelah evaluasi kinerja.  

 

Kata Kunci : Analisis SWOT, Evaluasi Kinerja, Penyuluh Agama Islam  
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ABSTRACT 

 

Name  : Arya Arwanda 

Study Program : Management of Dakwah 

Title  : Performance Evaluation Analysis of Islamic Religious 

Instructors at the Religious Affairs Office Keritang District 

Indragiri Hilir Regency Riau 

 

This research was motivated by the Keritang District Office of Religious Affairs 

as a prime service for the people who should be successful in having quality work 

as Islamic religious instructors in realizing their main tasks and functions. 

Therefore, it is necessary to formulate a SWOT analysis in evaluating the 

performance of Islamic religious instructors at the Keritang District Religious 

Affairs Office. The aim of this research is to describe the results of the analysis 

and determine the performance evaluation of Islamic religious instructors carried 

out by the Office of Religious Affairs, Keritang District, Indragiri Hilir Regency, 

Riau. This research approach uses qualitative descriptive methods to collect data 

through observation, interviews and documentation. The results of performance 

evaluation research using SWOT analysis are: strengths seen from comfortable 

facilities, focused strategic policies, consistency once a month, good level of 

discipline, building emotional closeness and flexibility in the timing of 

implementing performance evaluation forms. Weaknesses can be seen from 

disruptions in implementation time, comparisons and differences of opinion 

during performance evaluations that take a long time, infrastructure that is only 

required, absences, times when there is no assistance from human resources in 

carrying out and not understanding the essence of performance evaluation. 

Opportunities can be seen from collaboration and monitoring with heads of 

assisted villages, digital transformation of performance evaluation management 

(e-PA system), implementation guidance from superiors to routine performance 

evaluations and positive responses from Islamic religious instructors. Threats 

(treaths) are seen from delays in updating performance evaluation forms, full 

absences caused by sudden schedules, Islamic religious instructors responding 

negatively to the situation and bad complaints from the public regarding the 

performance of Islamic religious instructors after performance evaluations.. 

 

Keywords: SWOT Analysis, Performance Evaluation, Islamic Religious 

Counselor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap instansi dalam memberikan amanah selalu diarahkan untuk mencapai 

sasaran dan tujuan sesuai standar. Salah satu  kriteria  kelancaran tujuan organisasi 

adalah pengukuran kinerja pegawai. Indikator kinerja mengacu pada penilaian 

kinerja (job performance) secara tidak langsung, yaitu hal-hal yang bersifat hanya 

merupakan indikasi kinerja saja, sehingga bentuknya cenderung pada kualitatif 

atau tidak dapat dihitung (peningkatan, perputaran dan tingkat). Dalam 

perkembangannya seringkali lembaga mengabaikan pengelolaan sumber daya 

manusia yang dimiliki lembaga, namun pentingnya pengelolaan sumber daya 

manusia sering terdengar di dalam lembaga, namun secara konseptual rencana 

tersebut masih belum terlaksana dengan baik pada sumber daya manusia atau 

lembaga itu sendiri. Selain itu, fenomena ini juga menjadi perhatian bagi para 

penyuluh agama Islam yang merupakan sumber daya manusia di Kantor Urusan 

Agama. 

Saat ini, penyuluh agama Islam harus lebih sadar bahwa adanya tuntunan 

untuk memiliki kemampuan dalam membuat rencana pengembangan yang 

berkualitas dan bermutu. Apalagi banyaknya tantangan-tantangan yang dihadapi 

maka merupakan sesuatu yang penting bagi instansi untuk melakukan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama, 

sehingga diharapkan mampu menghasilkan para penyuluh agama Islam yang 

memiliki keprofesionalan dan kompetisi yang kompetitif di ruang lingkup publik. 

Untuk mencapai hal tersebut, para penyuluh agama Islam berperan sebagai 

pelaksana dan pemimpin misi keagamaan (dakwah), memberikan komitmen 

keagamaan kepada masyarakat. Dalam konteks ini, seluruh tugas pokok penyuluh 

agama Islam merupakan bagian dari kegiatan dakwah. Sebab fungsi penyuluh 

agama Islam mencakup topik terkait dakwah, artinya membahas tentang umat 

dengan segala problematika, baik menyangkut kualitas kehidupan beragama 

maupun kesejahteraan umat. Indikasi fenomena semakin masif disebab banyak 

kasus dan fakta betapa kemaslahatan umat belum terealisasi dengan baik oleh 

pelaksana dakwah. Padahal aspek dakwah yang berdimensi pada kesejahteraan 

adalah bagian yang sangat prioritas dan penting dalam membentengi umat dari 

kekufuran. 

Tugas para penyuluh agama Islam saat ini adalah menghadapi situasi sosial 

yang berubah dengan cepat menuju masyarakat yang berfungsi, masyarakat 

teknologi, masyarakat ilmiah dan masyarakat terbuka. Dengan demikian, 

Penyuluh agama Islam harus terus meningkatkan pengetahuan, pemahaman  dan 

pengembangan diri, serta memahami visi penyuluhan agama Islam dan



2 

 

 

 

pengelolaan materi penyuluhan agama itu sendiri serta teknik penyampaiannya 

secara optimal. Hal ini tidak lepas dari pengamatan dan pengawasan pimpinan 

yang berhak menilai mutu kerja yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam untuk 

pencapaian prestasi kinerja. 

Evaluasi kinerja menjadi sangat penting untuk memastikan peningkatan 

kualitas kerja dan prestasi kerja yang merupakan bagian dari pengembangan 

keprofesian berkelanjutan penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama. 

Kegiatan evaluasi kinerja penyuluh agama Islam dilaksanakan secara sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengukur tingkat keberhasilan berdasarkan norma 

kinerja penyuluh agama Islam dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 

Evaluasi kinerja juga dapat dilakukan berdasarkan prinsip obyektivitas, terukur, 

akuntabel, partisipatif dan transparan. Hasil evaluasi kinerja penyuluh agama 

Islam diharapkan dapat dijadikan bahan analisis untuk menyoroti hasil kerja yang 

baik dan permasalahan yang ada, serta kemungkinan untuk meningkatkan kinerja 

penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama (Nurdyawati dkk., 2020). 

Formulasi evaluasi kinerja yang dibuat oleh Kantor Urusan Agama harus 

relevan dan berpotensi mempengaruhi kinerja penasihat agama Islam. Evaluasi 

kinerja bentuk analisis pekerjaan secara sistematis dengan bahan dan metode 

tertentu untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil pekerjaan dapat dicapai 

berdasarkan tugas pokok dan fungsi sumber daya penyuluh agama Islam. Hal ini 

juga berlaku karena para penyuluh agama Islam merupakan unsur yang dominan 

dalam pelaksanaan dakwah/nasehat Islam. (Ilham, 2019). 

Selaras dengan pendapat Samir Patsan yang mengatakan bahwa penyuluh 

agama Islam Kantor Urusan Agama perlu dievaluasi kinerjanya berdasarkan 

amanah yang dimiliki agar dapat dijadikan sebagai indikator dalam menyusun dan 

merencanakan pelatihan, perencanaan/peningkatan kinerja dan untuk memetakan 

kebutuhan penyuluhan agama Islam (Patsan, 2020). 

Penyuluh agama Islam ada juga yang non PNS memiliki Tugas pokok dan 

fungsi didasari atas surat tugas dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

No. 34/KUA.05.04/7/KP.01/II/2020 tentang penugasan penyuluh agama Islam 

non PNS sebagai pembinaan keagamaan pada desa-desa yang ada di Kecamatan 

Keritang. Kecamatan Keritang memiliki 16 Desa dan 1 Kelurahan dari setiap 

masing-masing desa ada penyuluh agama Islam non PNS sebagai kelompok 

binaan dan kontrol agama serta sosial. Dimensi tugas pokok dan fungsi penyuluh 

agama Islam non PNS ini memiliki modul pelaksanaan tugas untuk mengonsep 

dan memfokuskan pada indikator keberhasilan kinerja tugas pokok dan fungsi dari 

penyuluh agama Islam non PNS tersebut. Selain itu juga di Kantor Urusan 

Aagama Kecamatan Keritang hanya ada penyuluh agama Islam non PNS dan 

untuk yang PNS masih belum ada karena itu wewenang dari pihak kementrian 

kabupaten yang mengamanahkan ke daerah Kecamatan Keritang. 
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KMA Nomor 53 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Tenaga Penyuluh Non 

PNS dan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam No. DJ. III/342/Tahun 2016 

tentang Petunjuk Teknis pengangkatan penyuluh agama Islam non PNS mengatur 

penetapan penyuluh agama non PNS. Kantor Urusan Agama mengajukan 

proposal ke Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, yang kemudian 

mengusulkan Surat Keputusan Pengangkatan (SK). Menurut peraturan ini, 

penyuluh Islam memiliki peran konsultatif, pendidikan, advokasi, dan informasi 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya saat memberikan bimbingan dan 

penyuluhan (Patsan, 2020). 

Penugasan penyuluh agama Islam non PNS Kecamatan Keritang memiliki 

tugas pokok dan fungsi sebanyak delapan tanggung jawab didalam modul 

pelaksanaan tugas yang perlu dipenuhi dengan kompetensi yang memadai sebagai 

komponen utama. Ada delapan peran dan tanggung jawab utama yang harus 

diselesaikan, dan elemen kuncinya adalah memiliki kompetensi yang memadai, 

begitulah juga peran penyuluh agama Islam di ruang lingkup masyarakat untuk 

menciptakan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Berdasarkan prasurvei peneliti untuk mencoba mengidentifikasi fenomena 

yang terjadi pada evaluasi kinerja penyuluh agama Islam Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang. Tepatnya pada tanggal 15 Januari 2022, saat itu di Masjid 

At-Taqwa Desa Kotabaru Seberida Kecamatan Keritang peneliti bersama Ustadz 

Nurdin Hamzah (36) ketua Penyuluh agama Islam pada saat kegiatan keagamaan 

sedikit berbincang mengenai evaluasi kinerja penyuluh agama islam pada Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Keritang, dan diperoleh informasi bahwa penyuluh 

agama Islam memiliki tugas pokok dan fungsi sebanyak delapan yang dikemas 

rapi dalam model, namun dari amanah dan tanggung jawab yang diberikan 

tersebut penyuluh agama Islam tidak melakukan dengan optimal dan tidak 

maksimal, dikarenakan penyuluh agama Islam hanya melakukan beberapa 

tanggung jawab dari tugas pokok dan fungsinya.  

Realita berdasarkan prasurvei juga menunjukkan bahwasanya tidak 

maksimalnya Kantor Urusan Agama dalam mengamati dan  memonitoring kinerja 

penyuluh agama Islam. Salah satu cara mengamati dan memonitoring kinerja 

adalah evaluasi yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. 

Ustadz Nurdin Hamzah (36) ketua penyuluh agama Islam juga mengatakan bahwa 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang melakukan evaluasi kinerja yang 

tidak maksimal dan kurang optimal kepada penyuluh agama Islam. Bentuk 

evaluasi kinerja yang dilakukan merupakan bentuk evaluasi kinerja masih belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja para penyuluh agama 

Islam, indikasi yang dicapai evaluasi kinerja nantinya mampu memberikan efek 

dan pengaruh pada kualitas kerja penyuluh agama Islam. Sehingga menimbulkan 

pertanyaan besar mengenai bentuk evaluasi kinerja penyuluh agama Islam yang 
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seperti apa dan alasan mengapa itu digunakan oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang.  

Selanjutnya penelitian lebih lanjut diperlukan, untuk menemukan solusi dari 

indikasi masalah yang muncul. Analisis SWOT adalah salah satu analisis yang 

digunakan untuk menyelidiki lebih dalam penelitian tersebut. Telaahan ini untuk 

mendalami evaluasi kinerja yang dilakukan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang kepada penyuluh agama Islam menggunakan analisis SWOT sebagai alat 

kajian dan penggarapan secara cermat yang berguna untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi faktor-faktor secara sistematis dan merumuskan berdasarkan 

logika kekuatan (strength), kelemahan (waeknesses), peluang (opportunity) dan 

ancaman (treath). 

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menganalisis permasalah yang telah di paparkan dan menuangkan tulisan 

ini dengan mengangkat judul Analisis Evaluasi Kinerja Penyuluh agama Islam 

Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

Riau. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mencegah salah tafsir mengenai istilah-istilah dan interpretasi judul 

skripsi analisis evaluasi kinerja penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau, maka peneliti 

memaparkan beberapa istilah sebagai berikut :  

1. Analisis  

Analisis adalah penguraian dan penjebaran terhadap suatu pristiwa 

yang dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai keadaan yang 

sebenarnya. Analisis juga merupakan penyelidikan penyebab-penyebab 

adanya kesenjangan dalam suatu peristiwa (Magdalena dkk., 2020). 

2. Evaluasi Kinerja 

Evaluasi adalah suatu alat atau prosedur untuk mengidentifikasi dan 

mengukur sesuatu dengan menggunakan metode dan aturan yang telah 

ditentukan (Muryadi, 2017). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh  seseorang dalam  mengimplementasikan  tugas 

dan fungsinya  sesuai  dengan  tanggung  jawab  yang diberikan  kepadanya 

(Ferawati, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja adalah suatu proses 

penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang  

dalam  satu  instansi  sesuai  dengan  standar  kinerja  atau  tujuan  yang  

ditetapkan  terlebih  dahulu oleh pimpinan/atasan. 
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3. Penyuluh agama Islam 

Penyuluh agama Islam adalah para juru penerang penyampai pesan 

kebaikan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 

keberagamaan yang baik. Selain itu, penyuluh agama Islam berada di garis 

depan dalam upaya untuk mendukung dan membimbing umat Islam dalam 

memperoleh kehidupan yang sejahtera dan berkualitas tinggi yang dihasilkan 

secara internal, memungkinkan realisasi tepat waktu dari kehidupan mereka 

yang memahami Islam (Hamzah, 2018). 

Kemudian, penyuluh agama Islam non PNS tokoh agama membantu 

fungsional penyuluh agama Islam dalam menjalankan tanggung jawab dan 

fungsinya. Orang-orang ini sangat penting dalam mempromosikan orang-

orang beragama untuk meningkatkan tingkat kesalehan, iman, dan harmoni 

mereka melalui kontrol sosial agama. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan bahwa permasalahan ini tentang bagaimana analisis peneliti dari 

evaluasi kinerja penyuluh agama Islam yang dilakukan oleh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau?. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menjabarkan hasil analisis dan mengetahui evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam yang dilakukan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berguna untuk menambahkan kajian teoritis dan berkontribusi 

pada perkembangan ilmu manajemen dakwah serta menjadi bahan lliterasi 

para akademis untuk mengetahui analisis evaluasi kinerja penyuluh agama 

Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang Kebupaten Indragiri 

Hilir Riau. 

2. Penelitian ini secara pribadi berguna untuk menambahkan bacaan peneliti dan 

mengembangkan kompetensi peneliti di bidang kajian topik tentang analisis 

evaluasi kinerja. 

3. Penelitian ini secara tidak langsung berguna untuk merangsang 

penyelenggara evaluasi kinerja bahwa pentingnya evaluasi kinerja tersebut 

dilakukan dalam instansi ataupun organisasi. 

4. Penelitian ini juga berguna untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar 

sarjana sosia strata 1 program studi manajemen dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian terdahulu  

Agar dapat memperoleh bandingan dengan penelitian lain sekaligus 

memposisikan penelitian ini, maka di bawah ini beberapa kajian terdahulu yang 

relevan dan telah diteliti akan menjadi panduan pada judul penelitian ini diantara 

lain :  

1. Penelitian yang berjudul ―Evaluasi Kinerja Penyuluh agama non PNS Kota 

Makassar Pasca Diklat pada Balai Diklat Keagamaan Makassar‖ oleh Samir 

Patsan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, setelah pelatihan teknis 

substantif mereka di Balai Diklat Agama Makassar, penyuluh agama non-

PNS berkinerja cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran mereka, 

ketepatan mereka dalam membuat dan menyampaikan laporan rutin, 

pembuatan Rencana Kerja Operasional (RKO) dan Strategi Operasional (SO) 

berdasarkan juknis, serta pemetaan dan pemilihan model, teknik, dan 

pendekatan bimbingan dan penyuluhan serta efek pada perilaku, pengetahuan, 

dan pemahaman hidup masyarakat sasaran, serta pengurangan kejahatan di 

komunitas binaan, masalah sosial dan agama, dan perubahan perilaku (Patsan, 

2020). 

Kesamaan penelitian ini yakni sama-sama membahas evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam. Namun, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, pendekatan deskriptif, dan analisis SWOT untuk meneliti objek di 

Kantor Urusan Agama Kabupaten Keritang, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan studi kasus dan teknik objek yang berbeda. 

2. Penelitian yang berjudul ―Evaluasi Pelaksanaan Dakwah MUI Kota Medan 

Tahun 2016-2021‖ oleh Wulan April Laili. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa MUI Kota Medan akan menjalankan dua program antara 2016 dan 

2021. Pertama adalah program langsung dan berbasis media massa untuk 

pelaksanaan dakwah. Program pelaksanaan dakwah di dakwah MUI Kota 

Medan dari tahun 2016 hingga 2019 dan 2021 secara langsung membuahkan 

hasil positif sejalan dengan program dan standar yang telah ditetapkan. 

Sementara itu, program pelaksanaan dakwah melalui media massa dari tahun 

2016 hingga 2021 berjalan sukses dan membuahkan hasil yang sejalan 

dengan tujuan program. Tahun 2020 kedatangan pandemi COVID-19 yang 

berdampak negatif pada program pelaksanaan dakwah langsung dan menjadi 

penghalang bagi Dakwah MUI Kota Medan (Laili, 2021).  

Kesamaan penelitian ini adalah melihat evaluasi secara umum dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dekriptif. Namun yang 

memberdakan adalah variabel yang menjadi fokus kajiannya, penelitian 
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terdahulu membahas tentang pelaksanaan dakwah sedangkan penelitian ini 

menganalisis SWOT evaluasi kinerja dan objek yang diteliti peneliti 

membahas mengenai penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama 

Keritang dan peneliti terdahulu membahas tentang MUI Kota Medan 2016-

2021. 

3. Penelitian yang berjudul ―Analisis Penilaian Kinerja Dosen Menggunakan 

Metode Balance Scorecard (Studi Kasus STT Sangkakala)‖ oleh Ibrar Adi 

Permana. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan yang saat ini ada untuk 

mengevaluasi kinerja dosen terbatas pada pengaturan pendidikan dan tidak 

mencakup berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tiga dharma 

pendidikan tinggi oleh dosen. Metodologi penelitian ini menggabungkan 

pendekatan balance scorecard dengan pendekatan kualitatif. Tiga tujuan 

strategis evaluasi kinerja dosen adalah perspektif proses bisnis internal, 

perspektif pelanggan dan perspektif keuangan. Sejumlah subsistem, antara 

lain subsistem EKEU, EDOM, EDOS, EPRODI, EP3M, dan ADAK, 

mendukung pengembangan perangkat lunak dalam menilai kinerja dosen, 

yang merupakan sumber data penilaian kinerja dosen di lembaga STT STT 

STT (Permana, 2020). 

Kesamaan penelitian ini adalah melihat cara meniliai kinerja secara 

umum dan menggunakan metode penelitian yang sama juga. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada peneliti menganalisis dengan pendekatan analisis 

SWOT evaluasi kinerja dan peneliti terdahulu menggunakan pendekatan 

balance scorecard dalam menilai kinerja. 

4. Penelitian yang berjudul ―Evaluasi Kinerja Aparatur Sipil Negara pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kapuas Murung Kabupaten Kapuas‖, oleh 

Halus dan Bahktiar. Menurut temuan penelitian, evaluasi kinerja didasarkan 

pada evaluasi sejumlah faktor, termasuk tujuan kerja, perilaku kerja, nilai 

tambah, dan kreativitas. Fsktor pertama ketika pekerjaan seorang karyawan 

termasuk dalam kategori baik, itu dapat diukur, realistis, dan selaras dengan 

tujuan. Faktor kedua yang melemahkan evaluasi pekerjaan adalah adanya 

SDM yang relatif lemah dalam hal moralitas dan kompetensi selama proses 

penilaian, sedikit miskin dalam hal kualitas kerja, dan minim didanai oleh 

pendidikan sehingga tidak ada insentif untuk menyelesaikan setiap tugas yang 

perlu diselesaikan dalam rangka meningkatkan prestasi kerja profesional. 

Faktor ketiga pengetahuan dan keterampilan Aparatur Sipil Negara dapat 

ditingkatkan, bersama dengan dana pelatihan dan program pengembangan 

sumber daya manusia, untuk membantu mengatasi hambatan dan 

meningkatkan kompetensi dan kualitas (Halus & Bakhtiar, 2020). 

Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas evaluasi kinerja 

dan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
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Sedangkan perbedannya terletak pada objek yang diteliti, peneliti 

menganalisis SWOT evaluasi kinerja penyuluh agama Islam pada Kantor 

urusan agama sedangkan peneliti terdahulu membahas objek kajian pada 

Aparatur Sipil Negara. 

5. Penelitian yang berjudul ―Evaluasi Program Penyuluh agama Islam Pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbawa Kabupaten Sumbawa‖, oleh 

Heri Kurniawansyah HS, Ahmad Budi Kurniadi dan Muhammad Yamin. 

Berdasarkan temuan penelitian, ditetapkan bahwa keberadaan penyuluh 

agama menjadi tolak ukur evaluasi efektivitas program pemerintah. Penelitian 

ini membahas dua program kerja: mewujudkan keluarga Sakinah dan 

memberikan bimbingan dan konseling keagamaan. Kedua program berfungsi 

dengan baik. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbawa berhasil 

menemukan solusi untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat evaluasi, 

yang meliputi pengaruh kecanggihan teknologi, kurangnya disiplin dan 

keseriusan masyarakat, serta kesibukan akibat tekanan ekonomi. Organisasi 

yang fokus pada kegiatan dakwah dalam kehidupan sehari-hari adalah 

organisasi pemuda kecamatan (Kurniawansyah dkk., 2022). 

Persamaan penelitian di atas yakni membahas mengenai evaluasi pada 

penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama dan menggunakan 

pendekatan deskriptif psds metode kualitatif. Sedangkan perbedaaanya adalah 

peneliti membahas mengenai variabel evaluasi kinerja dan menganalisis 

dengan SWOT pada variabel tersebut sedangkan penelitian terdahulu 

membahas mengenai evaluasi program. 

6. Penelititan yang berjudul ―Analisis Evaluasi Kinerja Di PT Energi Unggul 

Persada‖, oleh Yosua Simbolon, Christian Wiradendi Wolor dan Marsofiyati. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasil penelitian diharapkan 

memberikan wawasan berharga bagi PT. EUP dalam merancang strategi  

yang  lebih  efektif  untuk  meningkatkan  kinerja  karyawan.  Dalam  

lingkungan  bisnis  yang  berubah, pemahaman yang lebih baik tentang 

evaluasi kinerja akan membantu perusahaan memaksimalkan sumber daya 

manusianya dan memperkuat posisinya di pasar yang kompetitif. Penelitian 

ini diharapkan menjadi sumber informasi berharga dalam upaya perusahaan 

mencapai tingkat keunggulan kompetitif yang lebih tinggi (Simbolon dkk., 

2023) 

Kesamaan penelitian ini adalah sama sama membahas mengenai 

analisis evaluasi kinerja dengan metode yang sama yakni kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya pada objek  dan subjeknya, yang diteliti kajian 

terdahulu fokus di PT Energi Unggul dan peneliti menyelidiki evaluasi 

kinerja penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

serta menelaah dengan analisis SWOT. 
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7. Penelitian yang berjudul ―Evaluasi Kinerja Penyuluhan Pertanian Kecamatan 

Balongpanggang Kabupaten Gresik‖, oleh Resya Nurdyawati, Teguh 

Soedarto dan Sumartono. Hasil penelitian menunjukkan kinerja penyuluh 

pertanian BPP Balongpanggang berada pada kategori cukup. Belum 

optimalnya kinerja penyuluh tersebut dikarenakan rendahnya pelaksanaan 

penyuluhan dalam bentuk demontrasi, temu-temu dan metode dalam bentuk 

kursus serta rendahnya penumbuhan dan pengembangan kelembagaan 

ekonomi petani dalam aspek jumlah dan kualitas (Nurdyawati dkk., 2020). 

Kesamaan penelitian ini yakni samsa-sama membahas mengenai 

evaluasi kinerja dan metodenya. Sedangkan perbedaannya pada objek yang 

diteliti kajian terdahulu memfokus kajian pada penyuluhan pertanian dan 

peneliti fokus pada bentuk evaluasi kinerja penyuluh agama Islam di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Keritang serta menelaah dengan analisis SWOT. 

Dari hasil penelitian diatas, penelitian ini akan menambahkan dan 

menguatkan temuan-temuan terdahulu dengan sudut pandang yang berbeda. 

Penelitian ini akan melengkapi kajian-kajian terdahulu dengan utamanya adalah 

menelaah dengan analisis SWOT bentuk evaluasi kinerja penyuluh agama Islam 

pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. 

B. Landasan Teori  

Kerangka teori ini akan dibahas dalam rangka memperoleh dan menjelaskan 

kosep-konsep teoritis yang berkaitan dengan subjek penelitian. Kerangka teori 

mencakup pengertian dan penjelasaan lainnya yang akan memudahkan untuk 

memecahkan tantangan-tantangan dan amsalah teoritis pada fokus kajian 

penelitian ini.  

Pembahasan mengenai topik kajian ini terdapat beberapa komponen yang 

perlu menjadi indikator dan tolak ukur dalam proses pelaksanaan yang menjadi 

perhatian dan pengevaluasian dari pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang. Dalam proses ini evaluasi berperan sebagai nilai dasar atas 

pertimbangan tindakan yang dilakukan. 

1. Konsep Analisis  

Analisis merupakan cara menemukan bagian yang benar dan 

mendapatkan pemahaman yang jelas tentang materi pelajaran secara 

keseluruhan, analisis memerlukan memecah materi pelajaran menjadi bagian-

bagian komponennya dan mempelajari masing-masing secara terpisah serta 

bagaimana kaitannya dengan bagian lain (Poerwadarminta, 2013). Menurut 

pendapat Karyadi mengemukakan pendapat bahwa analisis adalah kegiatan 

berpikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau 

komponen sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian kemudian 

hubungan satu sama lain serta fungsi masingmasing bagian dari keseluruhan 
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(Muhamad Karyadi, 2019). 

2. Jenis-Jenis Analisis 

Ada beberapa jenis-jenis dalam menganalisis suatu penelaahan bagian 

tertentu yakni sebagai berikut: 

a. Analisis PEST 

Jenis analisis ini adalah uatu teknik dalam manajemen yang 

digunakan untuk melihat faktor-faktor lingkungan luar yang berpengaruh 

terhadap suatu hal (perusahaan, instansi, organisasi, proyek, masalah, dll.) 

Analisis PEST meneliti kekuatan eksternal organisasi atau program 

politik, ekonomi, sosial, dan teknologi yang mungkin berdampak pada 

proses pencapaian hasil yang diinginkan. Dengan mengidentifikasi 

keempat elemen ini, manajer yang terlibat dalam pengembangan objek 

dapat mencapai hasil yang optimal dengan menerapkan strategi yang 

dianggap tepat dalam jangka waktu tertentu (Mahadiansar & Aspariyana, 

2020). 

b. Analisis SOAR  

Metode yang dinamis, mutakhir, dan kreatif untuk membingkai 

pemikiran strategis, mengevaluasi kinerja individu dan tim, 

mengembangkan strategi, dan menghasilkan rencana strategis adalah 

analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, and Results). 

Menemukan kekuatan, peluang, aspirasi, dan hasil dikenal sebagai konsep 

SOAR. Sebagai kerangka kerja untuk rencana kerja, SOAR menekankan 

pengembangan dan penerapan strategi positif melalui identifikasi 

kekuatan, peluang untuk membangun kreativitas, berbagi aspirasi di antara 

individu dan tim, dan penentuan hasil yang terukur dan bermakna (Anam, 

2020). 

c. Analisis SWOT 

Karyaningsih dan Sari mengemukakan bahwa analisis SWOT adalah 

teknik yang menggabungkan perencanaan strategis untuk menilai potensi 

ancaman, peluang, dan kelemahan proyek (Karyaningsih & Sari, 2019).  

Sebagai alat untuk analisis pencapaian tujuan, analisis SWOT juga 

dianggap sebagai satu-satunya strategi yang sangat bisa diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja sehingga ada kesesuaian dengan target yang dituju 

(Rangkuti, 2014).  

Analisis SWOT adalah metode analisis sederhana yang dapat 

digunakan untuk membuat model yang sesuai dan sejalan dengan tujuan 

yang dimaksud. Misalnya, dapat digunakan untuk membuat model 

evaluasi kinerja dengan melakukan penyelidikan internal kekuatan dan 

kelemahan dan penyelidikan eksternal terhadap peluang dan ancaman 
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(Sodikin & Gumiandari, 2022). 

Jadi dapat di disimpulkan bahwa analisis SWOT merupakan 

instrumen sangat bermanfaat dalam menganalisa hal-hal yang bersifat 

strategis dan dapat memudahkan merumuskan strategi serta memberikan 

gambaran secara jelas guna menerapkan peranan faktor internal secara 

maksimal. Selain itu juga, analisis SWOT dapat mengambarkan peluang 

sehingga dapat meminimalkan kelemahan yang ada di badan instansi/ 

organisasi. 

1) Faktor Analisis SWOT  

Menurut George Albert Smith Jr dan C Roland Christiensen ada 

beberapa faktor analisis SWOT yang terdiri dari, yaitu:  

a) Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan merupakan prasyarat dan potensi dalam menilai 

kinerja suatu instansi atau organisasi. Kekuatan yang melekat 

pada lembaga atau organisasi dan kemampuan unik, serta 

keunggulan atau nilai tambahnya, adalah contoh faktor kekuatan. 

Ini mudah terlihat jika suatu lembaga atau organisasi memiliki 

kualitas unik yang mendapat nilai-plus tinggi pada evaluasi 

kinerja dan dapat menghasilkan tingkat kualitas dan potensi yang 

lebih tinggi. Kemudian juga faktor pendukung dapat berupa 

sumber daya, keahlian, atau kelebihan lain yang mungkin 

diperoleh berkat sumber keuangan, citra, keunggulan, serta 

hubungan baik antara atasan dan bawahan. 

b) Kelemahan (Weaknesses) 

Kelemahan adalah kondisi atau keadaan apa pun yang 

berubah menjadi kekurangan dan kelemahan yang dicatat dalam 

tinjauan kinerja lembaga atau organisasi. Intinya, kelemahan 

yang melekat ada di dalam lembaga atau organisasi. Namun, 

faktor yang paling krusial adalah bagaimana lembaga atau 

organisasi tersebut mengembangkan suatu kebijakan sehingga 

dapat mengurangi atau bahkan memberantas kelemahan saat ini 

sama sekali. Bisa juga menjadi kelemahan dari bentuk evaluasi 

organisasi/instansi menjadi sebuah sisi kelebihan yang tidak 

dimiliki oleh bentuk evaluasi kinerja yang lain. Kemudian juga 

faktor penghambat dapat berupa fasilitas yang tidak lengkap, 

kurangnya sumber keuangan, kemampuan mengelola, keahlian 

dan citra organisasi/instansi. 

c) Peluang (Opportunities) 

Peluang merupakan suatu kondisi atau situasi lingkungan di 

luar evaluasi kinerja organisasi/instansi yang sifatnya 
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menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan 

pegawai/penyuluh agama Islam disebuah organisasi/instansi. 

Dengan mengetahui hal-hal eksternal mana yang dapat dijadikan 

peluang dengan cara membandingkan dua analisis internal 

(strengths dan weaknesses) organisasi/instansi dengan analisis 

internal dari kompetitor lain. Beberapa hal yang dapat dijadikan 

peluang perlu diranking berdasarkan dugaan atau kemungkinan 

berhasil, sehingga tidak semua peluang harus dicapai dalam 

target tertentu. Kemudian juga faktor eksternal yang mendukung 

dalam pencapaian tujuan dapat berupa perubahan kebijakan, 

perubahan persaingan, perubahan teknologi dan perkembangan 

hubungan atasan dan bawahan. 

d) Ancaman (Ttreats) 

Ancaman adalah kebalikan dari faktor peluang yang 

merupakan keadaan eksternal yang dapat mengganggu 

kelancaran berjalannya evaluasi kinerja dalam sebuah 

instansi/organisasi. Ancaman dapat meliputi hal-hal dari 

lingkungan yang tiffak menguntungkan bagi sebuah 

instansi/organisasi. Apabila ancaman segera tidak ditanggulangi 

maka dapat berakibat dampak yang berkepanjangan sehingga 

menjadi penghalang dan penghambat tercapainya hasil evaluasi 

kinerja yang baik sebuah organisasi/instansi. Ancaman bisa 

dilihat dari tingkat keparahan hasil evaluasi kinerja dan 

kemungkinan terjadinya dalam evaluasi kinerja yang dilakukan 

oleh sebuah organisasi/instansi (Fatimah, 2016). Selain itu, 

variabel luar yang menghambat organisasi atau lembaga dapat 

mencakup adanya inovasi baru, perubahan teknologi, dan 

kebijakan baru 

1) Manfaat Analisis SWOT 

Berikut ini adalah beberapa manfaat analisis SWOT dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Membantu menelisik dengan empat pilar analisis masalah 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dapat dilihat dan 

diperiksa secara bersamaan dengan bantuan analisis SWOT.  

b) Analisis SWOT dapat menghasilkan hasil dalam bentuk analisis 

yang cukup tepat untuk menawarkan panduan dan saran untuk 

melestarikan kekuatan dan meningkatkan kualitas dari peluang 

yang ada saat itu, sambil menurunkan kelemahan dan juga 

menghindari ancaman. 

c) Bermanfaat bagi lembaga atau organisasi dari empat perspektif 
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yang berfungsi sebagai dasar untuk proses identifikasi, analisis 

SWOT dapat membantu kita dalam mengungkap aspek-aspek 

organisasi yang sebelumnya diabaikan atau diabaikan. 

d) Analisis SWOT sebagai alat yang berguna untuk analisis 

komponen, membantu Anda menentukan tindakan terbaik 

berdasarkan keadaan dan kondisi lapangan. 

e) Bermanfaat bagi lembaga dan organisasi yang dapat mengurangi 

kelemahan mereka saat ini dan mengurangi dampak ancaman 

potensial dengan analisis SWOT (Fatimah, 2016).  

2) Kegunaan Analisis SWOT  

Fajar Nuraini mengemukakan ada beberapa kegunaan analisis 

SWOT, antara lain sebagai berikut (Fatimah, 2016): 

a) Sebagai pemeriksaan lingkungan internal lembaga atau lembaga 

serta keadaan internalnya. Banyak perusahaan dan organisasi 

telah mengadopsi analisis SWOT ini sebagai metode untuk 

rencana tinjauan kinerja karyawan mereka. Organisasi atau 

perusahaan dapat mempelajari kondisi internal dan eksternal 

dengan melakukan analisis SWOT. Kondisi eksternal ini terdiri 

dari peluang dan hambatan, dan kondisi internal ini terdiri dari 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.  

b) Memastikan kedudukan suatu lembaga atau organisasi dalam 

kaitannya dengan lembaga atau organisasi lain. Lembaga dapat 

melihat bagaimana mereka menumpuk terhadap lembaga lain 

dengan manajemen layanan atau pengorganisasian SDM dengan 

mengidentifikasi empat komponen analisis SWOT. Sekarang 

lebih mudah untuk menentukan pesaing mana yang benar dan 

memiliki peluang terbesar untuk mencapai target agensi berkat 

hasil layanan.  

c) Sama seperti mengungkapkan kapasitas instansi untuk melakukan 

ketika dihadapkan dengan tenaga kerjanya, analisis SWOT 

membantu dalam menentukan apakah penilaian dapat 

menghasilkan hasil berkaliber tinggi. Dengan demikian, akan 

lebih mudah untuk memutuskan tindakan cerdas untuk melawan 

dan saingan yang ada saat itu. 

 

3. Konsep Evaluasi  

a. Pengertian Evaluasi  

Para ahli telah menjelaskan teori dan konsep berkenaan dengan 

evaluasi ini dari berbagai perspektif serta cara pandang para ahli itu 

sendiri, perbedaan pada sudut pandang, konsep, kekhasan, dan metodologi 
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yang dimiliki tentunya menjadi latarbelakangnya. Menurut Tyler 

mengatakan bahwa evaluasi sebagai suatu proses untuk memastikan sejauh 

mana terealisasi atau tidaknya suatu tujuan (Novalinda dkk., 2020).  

Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses 

sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, 

unjuk kerja, proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria 

tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara 

membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung 

membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula melakukan pengukuran 

terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian membandingkan dengan 

kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara evaluasi, pengukuran, dan 

penilaian merupakan kegiatan yang bersifat hirarki. Artinya ketiga 

kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan 

secara berurutan untuk memperoleh hasil kerja yang baik. Dalam kaitan ini 

ada dua istilah yang hampir sama tetapi sesungguhnya berbeda, yaitu 

penilaian dan pengukuran. Pengertian pengukuran terarah kepada tindakan 

atau proses untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena itu biasanya 

diperlukan alat bantu. Sedangkan penilaian atau evaluasi terarah pada 

penentuan kualitas atau nilai sesuatu (Mahirah, 2017). 

Selain itu, evaluasi adalah proses mengumpulkan data tentang 

kinerja sesuatu, yang kemudian digunakan untuk memilih tindakan terbaik 

ketika membuat keputusan. Evaluasi juga dapat dipahami sebagai proses 

mengevaluasi sesuatu sesuai dengan standar atau tujuan yang telah 

ditentukan, dan kemudian membuat keputusan mengenai item yang 

dievaluasi (Ridho, 2018). 

Menurut Arifin, evaluasi pada dasarnya adalah proses sistematis dan 

berkelanjutan yang menetapkan nilai dan signifikansi sesuatu berdasarkan 

sejumlah faktor dan standar sehingga pilihan dapat dibuat. Arifin terus 

menjelaskan sejumlah topik terkait evaluasi berdasarkan pemahaman 

tersebut, bahwa (Asrul dkk., 2014): 

1) Evaluasi adalah metode, bukan produk akhir. Hal itu butuh proses 

yang akan dipertimbangkan, baik dari segi nilai atau makna yang lebih 

dalam, hasil kegiatan evaluasi melukiskan gambaran kualitas. 

Sedangkan evaluasi adalah proses dimana nilai dan makna diberikan  

Gambaran kualitas yang disebutkan di atas adalah hasil yang wajar 

dari prosedur penilaian yang dilakukan. Tanpa ragu, proses ini 

dilakukan secara konsisten, metodis, dengan tujuan yang direncanakan 

dalam pikiran, sesuai dengan kebijakan dan pedoman, dan secara 

berkelanjutan. 
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2) Tujuan evaluasi adalah untuk memastikan kualitas suatu objek, 

terutama dalam hal maksud dan nilainya.  

3) Proses evaluasi perlu mempertimbangkan. Ide dasar di balik evaluasi 

adalah pertimbangan ini. Suatu kegiatan tidak termasuk dalam 

kategori kegiatan evaluasi jika faktor ini tidak diperhitungkan.  

4) Seperangkat kriteria harus digunakan ketika mengevaluasi nilai dan 

tujuan. Pertimbangan nilai dan tujuan bukanlah proses yang termasuk 

dalam parameter evaluasi yang ditentukan tanpa adanya kriteria 

eksplisit. Karena temuan evaluasi dapat dijelaskan secara teoritis dan 

ilmiah, evaluator harus hati-hati mempertimbangkan kriteria, adanya 

kepercayadirian bagi pengevaluasi, menghindari keberadaan unsur 

subjektifitas, hasil yang dapat dilakukan secara kolektif oleh orang 

dan waktu yang berbeda dan memberikan kemudahan bagi orang yang 

melakukan evaluasi. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dibahas sebelumnya, 

evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses pembuatan atau evaluasi hasil 

suatu proses, kegiatan, pelaksanaan, atau program yang direncanakan. 

Evaluasi dapat dilakukan kapan saja selama durasi program yang 

direncanakan, dari awal hingga akhir. 

4. Konsep Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut Mangkunegara dalam Kartomo mengemukakan bahwa 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikannya (Kartomo & Slameto, 2016). Kinerja atau performance 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu instansi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai tujuan instansi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

berupa prestasi yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi kerjanya sesuai dengan tangung jawabnya yang dibandingkan 

dengan indikator-indikator, standar hasil kerja, atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu sesuai standar.  

Dari penjelasan diatas, senada dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli yaitu sebagai berikut. 

1. Menurut Siswanto 

Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam 
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melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

2. Menurut Miner 

Kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada 

acuan tindakan pencapaian sesuatu pekerjaan yang diminta.  

3. Menurut Donelly, Gibson and Ivan Cevich 

Kinerja adalah pencapaian yang merujuk kepada tingkat 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan 

sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Nursam, 

2017). 

Dari banyaknya penjelasan dan pengertian kinerja yang dipaparkan 

di atas, penulis berpendapat bahwwasannya kinerja adalah suatu bentuk 

keberhasilan dan prestasi yang diraih oleh seseorang, baik pegawai atau 

karyawan terhadap tugas pokok dan fungsinya pada suatu instansi atau 

kantor  yang berasangkutan. 

b. Faktor faktor Kinerja 

Kinerja, menurut Marihot Tua Efendi Hariandja adalah hasil kerja 

yang diselesaikan oleh individu atau kelompok individu dalam suatu 

organisasi, baik formal maupun informal, publik atau swasta, dan sangat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Dalam upaya mencapai kinerja, 

beberapa faktor tersebut lebih berpusat pada individu atau individu yang 

terlibat dalam kantor atau organisasi tersebut. Elemen-elemen ini 

diklarifikasi sebagai berikut: (Hariandja, 2007): 

1. Kuantitas Pekerjaan 

Kuantitas Pekerjaan adalah jumlah total pekerjaan yang 

ditugaskan kepada karyawan atau jumlah pekerjaan yang harus mereka 

selesaikan. diukur dengan kapasitas untuk menghasilkan produk kerja 

atau target secara kuantitatif sesuai dengan biaya.  

2. Kualitas Pekerjaan 

Sejauh mana pekerjaan bermanfaat atau merugikan karyawan 

dikenal sebagai kualitas kerja. Hal ini terbukti dalam akurasi, kerapian, 

dan kecepatan penyelesaian pekerja serta kemampuan dan ketangkasan 

mereka.. 

3. Pengetahuan Kerja 

Proses menugaskan seorang pekerja yang cocok untuk pelatihan 

atau pengalamannya ke suatu posisi dikenal sebagai pengetahuan kerja. 

Ini terbukti dalam pemahaman pekerja tentang topik-topik yang 

berkaitan dengan tanggung jawab mereka.  

4. Kerjasama Tim 

Memeriksa kemampuan pekerja untuk berkolaborasi dengan 
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orang lain untuk menyelesaikan tugas disebut kerja tim. Kerja sama 

horizontal, di mana kepala organisasi dan karyawannya menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan, juga merupakan faktor yang 

sangat penting dalam kehidupan organisasi. Kerja sama tidak hanya 

terbatas pada kerja sama vertikal atau karyawan. 

5. Kreatifitas 

Kemampuan seorang pekerja untuk menyelesaikan setiap tugas 

dengan caranya sendiri atau dengan inisiatif dikenal sebagai kreativitas, 

dan dipandang efektif dan efisien. Ini juga memiliki potensi untuk 

membawa perubahan yang akan memajukan organisasi. 

5. Konsep Evaluasi Kinerja 

a. Pengertian Evaluasi Kinerja 

Menurut Simanjuntak Evaluasi kinerja adalah proses penilaian 

pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau 

unit kerja organisasi atau instansi. Tugas pokok dan fungsi seseorang, 

sekelompok orang, atau unit kerja dinilai dan diberlakukan di suatu 

instansi, perusahaan, atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau 

tujuan yang telah ditentukan melalui proses evaluasi kinerja. Cara yang 

paling adil bagi organisasi atau perusahaan untuk memberi penghargaan 

kepada karyawannya adalah melalui evaluasi kinerja. 

Penilaian kinerja juga dikenal sebagai evaluasi kinerja. Pyman J. 

Simanjuntak menyatakan bahwa evaluasi kinerja adalah penggambaran 

sistematis dan terstruktur tentang kelebihan dan kekurangan baik kerja 

solo maupun kelompok. Penilaian kinerja tidak akan dapat menyelesaikan 

masalah manusia seperti resistensi penilai dan adanya hambatan 

interpersonal, juga tidak akan dapat menyelesaikan masalah teknis seperti 

pemilihan format. (Simanjuntak, 2011). 

Dari pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

organisasi dipengaruhi oleh kinerja individu dan bahwa evaluasi kinerja 

adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk memastikan hasil 

kerja atau prestasi karyawan dan kinerja organisasi. Evaluasi kinerja dapat 

juga di artikan sebagai sistem formal yang digunakan untuk mengevaluasi 

hasil kerja ataupun prestasi kerja yang di hasilkan oleh pegawai secara 

periodik yang ditentukan oleh organisasi atau instansi.   

b. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Kinerja 

Menurut Ivan Cevich sebagaimana dikutip Surya Dharma 

mengemukan bahwa ada beberapa tujuan evaluasi kinerja yang diperlukan 

agar penilaian dapat ditemukan secara analisis dan terstruktur, berikut 

tujuan evaluasi kinerja (Dharma, 2018): 
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1. Pengembangan 

Digunakan untuk menentukan pegawai yang perlu dilatih 

(pelatihan) dan membantu evaluasi hasil latihan. Kemudian membantu 

pelaksanaan konseling antara atasan dan bawahan sehingga dapat 

dicapai usaha usaha pemecahan masalah yang dihadapi pegawai. 

2. Pemberian Reward 

Digunakan untuk proses penentuan kenaikan gaji, imbalan atau 

insentif dan promosi. Berbagai organisasi juga menggunakan hal 

tersebut untuk memberhentikan pegawai. 

3. Motivasi 

Digunakan untuk memotivasi pegawai, mendorong dan 

mengembangkan inisiatif, rasa tangggung jawab sehingga mereka 

terdorong untuk meningkatkan kinerjannya. 

4. Perencanaan SDM yang baik 

Perencanaan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keahlian 

dan keterampilan serta perencanaan SDM.  

5. Kompensasi Pegawai/Penyuluh 

Dapat membarikan informasi yang digunakan untuk menentukan 

apa yang harus diberikan kepada pegawai/penyuluh yang berkinerja 

tinggi atau rendah dan bagaimana prinsip pemberian kompensasi yang 

adil dan setara. 

6. Komunikasi atasan dan bawahan  

Komunikasi yang berkelanjutan dan berkesinabungan  antara 

atasan dan bawahan menyangkut kinerja pegawai. 

beberapa manfaat evaluasi kinerja adalah dapat meningkatkan hasil 

kerja instansi atau perusahaan dengan meningkatkan kinerja SDM. 

Manfaat ini meliputi (Nawawi, 2016): 

1. Meningkatkan saling pengertian antar pegawai tentang persyaratan 

kinerja perusahaan/instansi. 

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga mereka 

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau minimal berprestasi 

sama dengan prestasi terdahulu. 

3. Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan keinginan 

dan aspirasinya serta meningkatkan keperdulian terhadap karier atau 

pekerjaan yang di embannya sekarang. 

4. Mengidentifikasikan atau merumuskan kembali sasaran tujuan, 

sehingga pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 

potensinya. 

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 

dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian 
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menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu di ubah sesuai 

dengan kebutuhan.  

Kemudian, berikut ini adalah manfaat dari evaluasi kinerja secara 

umum: 

1. Memaksimalkan motivasi karyawan agar dapat mengelola kegiatan 

operasional organisasi secara efektif dan efisien.. 

2. Untuk mendukung pekerja dalam pilihan seperti pemutusan hubungan 

kerja, pemindahan, dan kemajuan. 

3. Untuk menentukan persyaratan pelatihan dan kriteria pengembangan 

yang tepat sehingga lembaga atau organisasi dapat memperoleh 

kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan uniknya. 

4. Untuk menginformasikan anggota staf tentang bagaimana manajer 

menilai kinerja merek. 

5. Untuk memberikan pedoman dalam menetapkan hadiah dan sanksi 

Tujuan utama dari kegiatan evaluasi kinerja adalah untuk 

mengukur seberapa baik setiap anggota tenaga kerja menghasilkan 

pekerjaan berkualitas tinggi dan kuantitas tinggi. Hal ini memungkinkan 

penerapan langkah-langkah efektif, seperti pembinaan atau pelatihan 

berkelanjutan, serta langkah-langkah korektif untuk pekerjaan di bawah 

standar yang masih mematuhi spesifikasi pekerjaan. Manajemen atau 

karyawan yang berwenang memberikan penilaian terhadap tenaga kerja 

yang diangkut biasanya melalui atasan langsung dalam struktur hierarkis 

atau pihak lain yang ditunjuk langsung atau diberi wewenang oleh atasan 

untuk memberikan penilaian, melakukan evaluasi tenaga kerja. 

c. Landasan Dasar Evaluasi Kinerja Menurut Al-Qur’an 

Setiap rangkaian tindakan yang dilakukan harus memiliki landasan 

secara masif untuk sebagai keutuhan dari tanggung jawab yang di 

amanahkan. Oleh karena itu melihat penyuluh pada Kantor Urusan Agama 

secara individual memiliki tugas pokok dan fungsinya masing-masing, 

ayat dan dalil yang kuat merupakan acuan para penyuluh untuk 

melaksanakan tugasnya. Hal ini tertuangkan pada Firman Allah SWT pada 

QS At-Taubah :105; 

 

ُ عَمَلكَُمۡ وَرَسُوۡلهُٗ وَالۡمُؤۡمِنوُۡنَ 
ه
ََبَُّ ِِ  ؕوَقلُِ اعۡمَلوُۡا فسََيرََى اّللّ ِِ وَالَّه ََيۡ لمِِ الۡ ي عه وۡنَ الِه فيَنُبَىئكُُمۡ  وَسَُرَُُّو

    بمَِب كُنُۡمُۡ تعَۡمَلوُۡنَ 

Artinya: Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
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apa yang telah kamu kerjakan." (QS At-Taubah :Ayat 105) 

 

d. Peran Evaluasi Kinerja 

Dalam buku Wirawan  Human Evaluasi Kinerja Sumber Daya 

Manusia: Teori, Aplikasi dan Penelitian, ia membahas penerapan penilaian 

kerja dan evaluasi kinerja serta menjelaskan peranan evaluasi kinerja 

sebagai berikut (Wirawan, 2010): 

1. Pengukuran Kemajuan 

2. Alat Perencanaan 

3. Alat Perbaikan 

Agar memperdalam maksud dari peranan evaluasi kinerja penulis 

mencoba menjelasakan dan menguraikan sebagai berikut. 

1. Pengukuran Kemajuan 

Untuk menentukan apakah sasaran penyuluh agama Islam dapat 

dipenuhi dalam jangka waktu dan jadwal yang ditetapkan oleh Kantor 

Urusan Agama, perlu dilakukan evaluasi berkelanjutan. Dengan 

demikian, evaluasi adalah proses penelitian yang menentukan sejauh 

mana perjalanan usaha menuju tujuan dievaluasi dan tolak ukur 

kemajuan. Sudah jelas bahwa evaluasi pada dasarnya adalah 

pengukuran sejauh mana upaya kinerja yang dilakukan sejauh ini telah 

dicapai dan berhasil. Dari proses ini pihak manajemen Kantor Urusan 

Agama mengetahui ukuran kemajuan dari tugas pokok dan fungsi yang 

telah diamanahkan, dan kita dapat menganalisis pengevaluasi kinerja 

dari proses ini untuk kemajuan presatasi tentunya. 

2. Alat Perencanaan  

Secara konteks hal yang terjadi, setelah itu harus ada sebuah 

perencanaan untuk hal yang lebih baik lagi dan alat perencanaan juga 

merupakan hasil evaluasi yang menimbulkan situasi dan kondisi jika 

terjadi faktor diluar perkiraan maka akan ada penyesuaian rencana. 

Pada manajemen struktural, perencanaan yang hadir dari penyesuaian 

merupakan kesiapan dalam bentuk evaluasi kinerja pegawai atau 

penyuluh agama Islam Kantor Urusan Agama. 

3. Alat Perbaikan  

Keadaan dan situasi yang telah dipetakan akan ada perbaikan 

kedepannya, perbaikan tanpa didahului dengan evaluasi tidak dapat 

dilakukan karena untuk melakukan perbaikan itu haruslah jelas apa 

yang perlu diperbaiki. Dalam konteks penelitian ini hal yang diperbaiki 

adalah kinerja penyuluh agama Islam dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya, dan melihat hasil peformanya di ruang lingkup internal 

dan eksternal, gambaran ini bisa dilihat dari pola laporan yang di 
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serahkan dalam jangka waktu tertentu. 

e. Kegunaan Evaluasi Kinerja 

Kegunaan dari evaluasi kinerja menurut pendapat Mangkunegara 

sebagai berikut (Sofyan Tsauri, 2014): 

1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

prestasi, pemberhentian dan besarnya balas jasa penyuluh agama. 

2. Untuk mengukur sejauh mana seorang penyuluh dapat menyelesaikan 

pekerjaannya. 

3. Sebagai dasar mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam instansi. 

4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan 

jadwal kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, 

kondisi kerja dan pengawasan pada penyuluh. 

5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi 

penyuluh yang ada di dalam instansi. 

6. Sebagai kriteria menentukan, seleksi, dan penempatan penyuluh. 

7. Sebagai alat memperbaiki atau mengembangkan kecakapan penyuluh. 

8. Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas 

(job description) penyuluh. 

 

f. Ketentuan Sistem Evaluasi Kinerja 

Dalam sistem evaluasi kinerja ada ketentuan dan syarat yang 

menjadi keteraturan penilaian, menurut Cascio sebagaimana yang dikutip 

oleh Elizabeth dan Ratih, sejumlah faktor harus diperhitungkan agar 

tinjauan kinerja dapat dilakukan dengan sukses, antara lain sebagai berikut 

(Lestantyo, 2014) : 

1. Relevansi (Relevance) 

Ini menunjukkan perlunya hubungan yang jelas antara tujuan 

agensi atau organisasi dan standar kinerja, serta hubungan yang jelas 

antara elemen kerja penting yang ditemukan dalam penyelidikan  

pekerjaan dan aspek yang akan dinilai dalam tugas utama anggota 

karyawan. 

2. Sensitivitas (Sensitivity) 

Menunjukkan bahwa sistem evaluasi kinerja mampu 

membedakan pegawai yang berhasil atau berprestasi dan tidak berhasil 

atau berprestasi. 

3. Reabilitas (Reliability) 

Untuk memperoleh data yang dapat diandalkan, maka masing 

masing penilai harus memiliki kesempatan yang cukup untuk 

mengamati dan menganalisis apa saja yang telah dilakukan oleh 

seorang pegawai. Apabila tidak, maka seorang peneliti akan bingung 
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dalam memberikan nilai, karena tidak biasa dengan keadaan dan situasi  

tersebut. 

4. Akseptabilitas (Acceptability) 

Dalam praktiknya, acceptability adalah bagian yang paling 

penting. Sistem yang digunakan haruslah bisa diterima dan dimengerti 

oleh pegawai yang menjadi objek yang dinilai maupun menjadi penilai 

dan memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

5. Praktis (Practicality) 

Hal ini berarti bahwa instrumen dalam evaluasi kinerja harus 

mudah untuk dipahami baik bagi manajer ataupun bagi pegawai pada 

instansi. 

g. Pengukuran dalam Evaluasi Kinerja 

Pengukuran dalam evaluasi kinerja dapat dilakukan dengan 

menggunakan sistem penilaian (rating) yang relevan. Rating tersebut harus 

mudah digunakan sesuai dengan apa yang akan diukur, dan mencerminkan 

hal hal yang memang menentukan kinerja. Pengukuran kinerja dapat 

bersifat subyektif atau obyektif. Oleh karena itu, jenis penilaian berikut 

ada (Sofyan Tsauri, 2014): 

1. Hanya atasan yang memiliki kewenangan untuk melakukan penilaian; 

Penilaian ini dibuat dengan dua cara: cepat dan langsung, dan mereka 

mungkin terdistorsi karena preferensi personal. 

2. Penilaian kelompok: sekali lagi, atasan dan kelompok bekerja sama 

untuk membahas kinerja bawahan mereka. Individu yang dinilai tinggi 

dapat mendominasi penilaian karena kinerja bawahan dinilai secara 

objektif dan bukan hanya oleh atasan mereka sendiri. 

3. Penilaian kelompok staf: Atasan langsung adalah orang yang membuat 

keputusan akhir setelah meminta masukan dari satu orang atau lebih. 

4. Evaluasi melalui keputusan komite: pola ini identik dengan yang 

sebelumnya, tetapi manajer yang bertanggung jawab tidak lagi memiliki 

keputusan akhir; Sebaliknya, proses pengambilan keputusan didasarkan 

pada preferensi mayoritas. 

5. Evaluasi melalui tinjauan lapangan: identik dengan kelompok staf, 

tetapi dengan peninjau independen dari departemen SDM atau 

kepemimpinan pengembangan. 

6. Evaluasi yang dilakukan oleh rekan kerja dan bawahan 

h. Aspek Penilaian Evaluasi Kinerja 

Selanjutnya perlu dilakukan pengamatan dan analisis terhadap 

elemenelemen kinerja, baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Pengamatan langsung dilakukan ketika penilai benar-benar 

melihat kinerja itu. Pengamatan tidak langsung terjadi ketika penilai dapat 
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mengevaluasi dari berbagai catatan dan laporan dari hasil kerja dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, menurut Veithzal Rivai 

mengemukakan aspek aspek yang dinilai dalam evaluasi kinerja sebagai 

berikut (Sofyan Tsauri, 2014): 

1. Kemampuan Teknis 

Kemampuan teknis yaitu kemampuan menggunakan 

pengetahuan, metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta pengalaman dan pelatihan 

yang diperoleh pegawai/penyuluh agama Islam. 

2. Kemampuan Konseptual 

Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk memahami 

kompleksitas instansi dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing 

masing kedalam bidang operasional perusahaan secara menyeluruh, 

yang pada intinya individual tersebut memahami tugas, fungsi serta 

tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai/penyuluh agama Islam 

dalam merealisasikan tugas pokok dan fungsinya. 

3. Kemampuan Hubungan Interpersonal 

Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara lain untuk 

bekerja sama dengan orang lain, memotivasi pegawai/penyuluh agama 

Islam atau rekan, melakukan negosiasi dan penyuluhan serta lainnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek yang dinilai 

dalam evaluasi kinerja meliputi kemampuan menggunakan sumber daya 

yang ada dalam diri pegawai itu sendiri yang dikaitkan untuk kemajuan 

instansi dan kemampuannya melakukan hubungan sosial agama 

kemasyarakatan dan pelayanan dalam upaya memajukan instansinya. 

6. Penyuluh agama Islam 

Ada tiga fungsi berbeda yang dipenuhi oleh penyuluh agama, sebagaimana 

tertuang dalam Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 

Kepala Badan Kepegawaian Negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 

tahun 1999 tentang jabatan fungsional penyuluh agama yaitu sebagai berikut 

(Agustina, 2021): 

a. Fungsi Informatif dan Edukatif: Sesuai dengan ajaran agama, penyuluh 

agama harus menampilkan diri sebagai pengkhotbah dan memperbanyak 

pesan mereka kepada publik sambil juga memberikan informasi tentang 

agama. 

b. Fungsi konsultatif, di mana penyuluh agama mendedikasikan diri untuk 

mempertimbangkan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi 

masyarakat, termasuk yang mempengaruhi individu, keluarga, dan 

masyarakat umum di lapangan. 

c. Fungsi advokasi adalah di mana penyuluh agama Islam memenuhi 
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kewajiban moral dan sosial mereka untuk melindungi orang-orang 

krlompok binaan mereka dari berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan 

tantangan yang merusak moralitas dan keyakinan, menghalangi ibadah, 

dan merusak harmoni sosial. 

Ketiga peran ini menunjukkan betapa pentingnya posisi penyuluh agama 

Islam bagi kemajuan peradaban dan pembentukan karakter moral, dan dengan 

demikian, mereka layak dipertimbangkan dengan cermat di pihak masyarakat. 

Ada aliran yang terbagi dalam penugasan penyuluh agama Islam ini secara 

fungsional, di Kantor Urusan Agama yang diteliti peneliti ada namanya 

penyuluh agama Islam fungsional PNS dan penyuluh agama Islam non PNS 

yang bertugas. Namun pada kajian peneliti ini lebih berfokus kepada tugas 

pokok dan fungsi dari penyuluh agama Islam non PNS. 

Di Kantor Urusan Agama dari turunan Surat Tugas maka dari itu penyuluh 

agama Islam memilik 8 tugas pokok dan fungsi yang beracuan kepada surat 

keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No 298 tahun 2017 tentang 

pedoman penyuluh agama Islam non PNS halaman 13-14 dan dikemas pada 

modul serta silabus binaan atas Surat Keputusan. Penyuluh agama Islam adalah 

mitra atau kerjasama dan pegawai pemerintah kelembagaan agama Islam 

sekaligus sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan tugas binaan agama Islam 

pada masyarakat dalam mencapai kehidupan yang bermutu dan sejahtera. 

Kedudukannya ditengah tengah masyarakat Islam sangat penting peranannya 

sangat berpengaruh baik karena potensi keilmuannya maupun karena 

keteladanannya dalam mengasumsi agama dan praktek kesalehan. Penyuluh 

agama Islam juga merupakan orang yang membimbing umat beragama dalam 

rangka pembinaan mental, moral, bersosial agama dan ketaqwaan kepada 

Tuhan yang Maha Esa (Juanda, 2021). 

Berikut ini tercantum pada halaman 13–14 Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam No. 298 Tahun 2017 tentang pedoman bagi 

penyuluh Islam non-PNS: di lingkungan Kementerian Agama dan lembaga 

mitra lintas sektoral dengan bahasa dan spesialisasi agama, penyuluh Islam non 

PNS berkoordinasi dengan penyuluh Islam fungsional untuk melakukan 

penyuluhan Islam di bidang keislaman dan pengembangan sosial keagamaan 

(Agustina, 2021). 

a. Penyuluhan tentang pemberantasan buta huruf Alquran adalah untuk 

secara progresif memungkinkan kelompok sasaran untuk membaca dan 

menulis surat-surat Alquran sehingga mereka dapat mengajar masyarakat 

sebagai tahsin. 

b. Penyuluhan keluarga sakinah: enyuluh agama Islam non PNS memberikan 

bimbingan dan kata-kata baik untuk membantu membangun keluarga 
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sakinah di masyarakat. 

c. Penyuluhan manajemen zakat: Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan 

utilisasi zakat dari masyarakat serta meningkatkan pemahaman zakat dan 

upaya pemberian zakat. 

d. Penyuluhan pemberdayaan wakaf adalah untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menggunakan wakaf dan memahaminya dengan lebih 

baik. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan upaya memahami 

sistematika wakaf dan ingin menggunakan wakaf. 

e. Penyuluhan produk halal, bertanggung jawab untuk mengembangkan 

komunitas Muslim yang sadar halal di Indonesia yang percaya bahwa halal 

terbatas pada halal. 

f. Penyuluhan kerukunan umat beragama, yang tugasnya adalah 

menginspirasi masyarakat untuk membawa kerukunan pada negara, 

negara, dan agama 

g. Penyuluhan tentang Radikalisme dan Splinter Flows, yang tujuannya 

adalah untuk membantu pihak berwenang menghentikan penyebaran 

perilaku radikal dan aliran sempalan di masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan agama dan untuk mendorong diskusi masyarakat tentang 

pemahaman ini.. 

h. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Pencegahan HIV/AIDS, yang 

misinya adalah untuk mendidik masyarakat tentang risiko yang terkait 

dengan narkoba dan HIV/AIDS sejak usia muda dan mendukung 

penegakan hukum dalam upaya mereka untuk merehabilitasi pengguna 

narkoba dan ODHA menggunakan perspektif spiritual.. 

a. Kerangka Berpikir 

Peneliti mengembangkan pola pikir berdasarkan kajian teoritis untuk 

mengetahui struktur proses hasil analisis evaluasi kinerja yang dilakukan oleh 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. Pola pikir ini selanjutnya akan 

berfungsi sebagai standar dalam penelitian ini. Peneliti membuat kerangka pikir 

berupa indikator dalam analisis SWOT untuk mengatasi permasalahan penelitian 

ini yang terdiri dari kekuatan (streght), peluang (oppurunity), (waeknesses) dan 

ancaman (treath) dalam evaluasi kinerja penyuluh agama Islam Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau gambar 2.1 sebagai 

berikut.  
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Gambar 2.1  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, menekankan interpretasi peneliti terhadap teori yang sudah ada dengan 

tetap memberikan penjelasan yang metodis, faktual, dan akurat. Dalam penulisan 

penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data dan fakta lapangan yang 

dihasilkan dari wawancara dan observasi di Kantor Urusan Agama dan seluruh 

informan yang di tentukan kemudian membahas dan menarik kesimpulan 

(Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif mencoba untuk mendapatkan gambaran dan 

deskripsi analisis SWOT dalam evaluasi kinerja penyuluh agama Islam pada 

Kantor Urusan Agama Islam Kecamatan Keritang berdasarkan temuan peneliti. 

Pemahaman analitis dapat dicapai dengan terlebih dahulu menggunakan 

pendekatan sosio-religius untuk menguji realitas lapangan dan kemudian 

memperoleh hasil dalam bentuk pengetahuan mendalam tentang data dan fakta. 

(Semiawan, 2010). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang menjadi lokasi penelitian yang 

diteliti setelah seminar proposal. Peneliti mulai intens mengumpulkan data dan 

fakta penelitian ini sejak bulan Juli-Oktober 2023. Direncanakan penelitian ini 

selesai pada November 2023. Adapun penelitian ini secara aktif dilakukan setelah 

proposal diseminarkan.  

C. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau prioritas bersumber dari hasil wawancara dengan 

informan penelitian yakni Kepala Kantor Urusan Agama dan beberapa 

pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang serta observasi lapangan 

yang dipilah secara cermat untuk data utamanya.  

2. Sumber Data Sekunder 

Untuk melengkapi kumpulan data penelitian, para peneliti mengumpulkan 

lebih banyak informasi melalui wawancara kepada penyuluh agama Islam. 

Sumber data sekunder yang didapatkan dari penyuluh agama Islam  Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Keritang sebagai data tamahan dan data 

pendukung penellitian. Kemudian sebagai tambahan data dikumpulkan 

melalui penggunaan media prantara (diperoleh dan dinotulensi) dan data 

sekunder peneliti juga berbentuk hasil dokumen baik berupa dokumen arsip, 

video, foto objek penelitian yang bisa memperkaya data primer. 

D. Informan Penelitian  

Enam orang diidentifikasi dalam penelitian ini sebagai informan kunci 
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pelengkap yang menjadi sumber data dan fakta atas ekplorasi dari penelitian ini. 

Informan juga orang yang bisa diajak bekerjasama dan komunikasi baik 

menjawab pertanyaan secara tertulis maupun secara lisan dan berada dilokasi 

penelitian. Spesifik informannya adalah Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang, 2 pegawai dan 3 penyuluh agama Islam. 

Tabel 3.1: Data Informan Penelitian 

No Informan Penelitian Jabatan 

1. H. Abdul Muin S.Pd.I Kepala KUA Kecamatan Keritang 

2. Hj. Nurul Hidayati Pegawai KUA Kecamatan Keritang 

3. Miftahul Jannah Armain, S.Ag Pegawai KUA Kecamatan Keritang 

4. Nurdin Hz, S.Pd.I Ketua Penyuluh agama Islam KUA 

Kecamatan Keritang 

5. Nasaruddin, S.Ag Wakil Ketua Penyuluh agama Islam 

KUA Kecamatan Keritang 

6. Mursit, M.Pd.I Sekretaris Penyuluh agama Islam KUA 

Kecamatan Keritang 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian tentang analisis evaluasi 

kinerja penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

Indragiri Hilir Riau, Peneliti menggunakan teknik untuk mengumpulkan data 

dalam bentuk : 

1. Observasi 

Pada bagian ini peneliti mengamati dan melakukan pencatatan data 

secara sistemasis suatu kejadian pada peristiwa dilakukan di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang. Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

observasi non partisipasi, dengan kata lain peneliti tidak ikut serta dan tidak 

andil dalam kegiatan sehari hari serta proses evaluasi kinerja penyuluh agama 

Islam. Hal ini dikarenakan yang berhak mengevaluasi adalah Kepala Kantor 

Urusan Agama dan pihak manajemen yang di amanahkan, sedangkan peneliti 

hadir untuk menganalisis dengan Analisis SWOT dan mengamati evaluasi 

kinerja penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang sebagai sumber data penelitian. 

2. Wawancara 

Pada bagian wawancara peneliti menanyakan segala prihal yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian kepada Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang, 2 pegawai dan 3 penyuluh agama Islam orang 

yang dianggap cukup untuk mengekplorasi topik permasalahan ini. Jika 

informasi baru tersedia, serta pembaruan dari informan tambahan mengenai 

data yang lebih rinci, peneliti akan menambahkan beberapa informan. 
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Dalam pengertian ini wawancara dilakukan bersifat lansung dan juga 

tidak langsung(online) lanjutan dari wawancara lansung. Wawancara lansung 

kepada informan dilakukan dengan cara tanya jawab berdasarkan instrumen 

wawancara yang telah disiapkan ketika wawancara berlansung. Jadi dengan 

demikian peneliti akan dapat mengetahui jawaban dari rumusan masalah 

penelitian dengaan teori yang digunakan.  

3. Dokumentasi 

Pada bagian ini pengumpulan data berasal dari buku, jurnal, dokumen- 

dokumen, arsip, foto, video dan laporan yang tersimpan/tersedia di 

admistrasi(komputer) Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang yang 

relevan dengan topik pembahasan peneliti. Merujuk pada Imam Gunawan 

dokumentasi juga sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 

baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi pendukung bagi 

proses penelitian (Gunawan, 2013). Tujuan dari semua itu adalah untuk 

meningkatkan informasi yang digunakan dalam pengumpulan data.  

F. Validasi Data 

Validasi data yang digunakan mengujian dan memeriksa keabsahan data pada 

penelitian. Triangulasi data memastikan validitas data yang digunakan peneliti 

dalam penyelidikan ini. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk 

menentukan apakah temuan dari wawancara sesuai atau berbeda melalui observasi 

atau wawancara dengan catatan yang disimpan dalam file dan arsip administrasi 

(komputer) di Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. Selanjutnya peneliti 

menggunakan metode triangulasi data terhadap narasumber, yaitu memvalidasi 

data yang diperoleh dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang dengan cara 

membandingkan hasil wawancara narasumber dengan narasumber lainnya. 

G. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk analisis 

data, memanfaatkan teknik analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Dengan analisis SWOT, daya dimaksimalkan 

berupa kekuatan (strength), dan meminimalisir kelemahan (weakness), dan 

penyelidikan ekternal atas peluang (opportunities) dan ancaman (threats).  

Menurut Sodikin, teknik analisis SWOT berguna untuk menciptakan model 

yang sesuai dan sejalan dengan tujuan yang dimaksud. Misalnya, dapat digunakan 

untuk membuat model evaluasi kinerja dengan melakukan investigasi internal 

tentang kekuatan (strength), dan kelemahan (weakness), dan investigasi eksternal 

tentang peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Dari pengertian SWOT 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Evaluasi faktor Internal 

a. Kekuatan (strength), yaitu kekuatan apa yang dimiliki evaluasi kinerja 
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Kantor Urusan Agama. Dengan memahami bahwa kekuatan dapat 

dibangun untuk memungkinkan memberikan evaluasi kinerja yang 

berkelanjutan dengan kekuatan dan kualitas yang baik dan kuat.  

b. Kelemahan (weakness), yakni segala faktor yang membuat bentuk 

evaluasi kinerja yang dilakukan Kantor Urusan Agama kurang mampu 

memberikan kesan yang maksimal pada kinerja. 

2. Evaluasi Faktor Eksternal 

a. Peluang (opportunities), yaitu semua kesempatan yang ada sebagai 

kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atau kondisi dan keadaaan 

Kantor Urusan Agama yang dianggap memberi peluang bagi 

Keberlangsungan dan keberhasilan evaluasi kinerja. 

b. Ancaman (threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi 

evaluasi kinerja Kantor Urusan Agama, seperti kelompok binaan (desa 

binaan) yang mengadu ke Kantor Urusan Agama tentang penyuluh 

agama Islam yang tidak menampilkan kinerjanya secara baik, dan tidak 

profesional.  

Teknik ini dilakukan untuk penyederhadaan data analisis agar lebih mudah 

dipahami dengan cara memeriksa data te rsebut. Pengakhiran dari teknik analisis 

data ialah mengadakan pemeriksaaan keabsahan data dan sifat uraian yang 

diperoleh akan di analisis secara deskriptif kualitatif. Adapun tahapan tahapannya 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Berdasarkan kebutuhan dan topik kajian peneliti, peneliti memilih dan 

memilah data penelitian pada tahap ini. Analisis data yang dapat memastikan, 

dan mengelompokkan data yang dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi. Oleh 

sebab itu, data yang tidak perlu akan dipangkas atau dihilangkan. 

2. Menampilkan/Penyajian Data 

Di sini, peneliti berusaha mengumpulkan data yang relevan dalam bentuk 

pernyataan dan sejenisnya, menarik kesimpulan informasi setelah proses 

reduksi data. Ini berusaha untuk memudahkan analisis data bagi para peneliti. 

3. Mengambil kesimpulan dan klarifikasi 

Bagian ini peneliti mengumpulkan data yang telah menjalani proses  

analisis sampai mampu menjawab dari permasalahan dan pertanyaan dalam 

penelitian ini dengan jelas dan utuh. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah KUA Kecamatan Keritang 

Desa Kotabaru Reteh, Kecamatan Keritang, Kabupaten Hillir Indragiri 

merupakan letak Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang. Dalam ranah tugas 

programnya, Kantor Urusan Agama bergerak aktif dalam pengembangan ranah 

keagamaan masyarakat maupun sosial dan berupaya mensosialisasikan dan 

memberdayakan seluruh peraturan yang ada kepada masyarakat.  

Kantor Urusan Agama Kecamatan Reteh didirikan pada tahun 1997 dan 

sejak itu berkembang dan memekarkan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang. Setelah berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang, orang-

orang berikut yang telah memimpin menjadi kepala kantor: 

Tabel 4.1 Daftar Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hillir Riau. 

No. Nama Tahun Jabatan 

1. H. Armain Abdullah 1997 s/d 2002 

2. H. A. Gusti Yasin 2002 s/d 2003 

3. Kusnan Rahman 2003 s/d 2005 

4. Drs. Ashari Hasan 2005 s/d 2008 

5. Drs. Syamsul Erfan, M.Pd.I 2008 s/d 2010 

6. Fahrur Rozi, S.Ag 2010 s/d 2013 

7. Drs. Syamsul Erfan, M.Pd.I 2013 s/d 2020 

8. H. Abdul Muin, S.Pd.I 2020 s/d Sekarang 

 

Terletak di Jl. Kenangan, No. 2 Desa Kotabaru Reteh, luas daratan Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Indragiri Hilir Kabupaten Keritang adalah 6.515 meter 

persegi, sedangkan luas bangunannya adalah 285.214 meter persegi. Kantor 

Urusan Agama Kabupaten Keritang di Kabupaten Indragiri Hilir memiliki luas 

kurang lebih 2.088.189 meter persegi (Arsip KUA Kecamatan Keritang, 2023). 
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Gambar 4.1 Gedung KUA Kecamatan Keritang 

Sumber : Dokumentasi KUA Kecamatan Keritang 

B. Letak Geografis Kecamatan Keritang 

Terletak di wilayah selatan Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, itulah letak 

Kecamatan Keritang. Populasinya terdiri dari banyak suku yang berbeda, 

termasuk Jawa, Melayu, Banjar, Bugis, Batak, dan Minang. Ada enam belas desa 

dan satu kelurahan di Kecamatan Keritang, ini adalah sebagai berikut: Desa 

Pembenaan, Desa Seberang Pembenaan, Desa Kotabaru Reteh, Desa Nusantara 

Jaya, Desa Kotabaru Seberida, Desa Kembang Mekar Sari, Desa Pasar Kembang, 

Desa Kuala Keritang, Desa Kuala Lemang, Desa Teluk Kelasa, Desa Pancur, 

Desa Sencalang, Desa Lintas Utara, Desa Nyiur Permai, Desa Petalongan, dan 

Desa Kayu Raja 

Salah satu kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, yakni kecamatan 

Keritang. Ibukotanya terletak 53,8 kilometer jauhnya dari ibukota kabupaten, dan 

dibutuhkan sekitar 2,5 jam untuk sampai ke sana dengan kendaraan mobil. 

Sedangkan jarak dari ibu kota provinsi sekitar 293 km yang dapat ditempuh 

dengan mobil dalam waktu 7-8 jam. Ibukota antara desa dan kecamatan terjauh 

berjarak sekitar 26 km dari pusat kabupaten, dan dapat ditempuh dalam waktu 1,5 

jam. Saat ini, jumlah penduduk Kecamatan Keritang kurang lebih 64.099 jiwa dan 

struktur demografinya heterogen secara budaya dan terdiri dari masyarakat lokal 

(Arsip KUA Kecamatan Keritang, 2023). 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk di Kecamatan Keritang Kabupaten  Indragiri 

Hilir Riau. 

No. Nama Desa Jumlah Penduduk 

1 Kotabaru Reteh 5.119 jiwa 

2 Kotabaru Seberida 8.339 jiwa 

3 Pebenan 4.118 jiwa 

4 Seberang Pebenaaan 3.637 jiwa 

5 Nusantara Jaya 4.121 jiwa 

6 Lintas Utara 1.881 jiwa 

7 Pasar Kembang 3.365 jiwa 

8 Kuala Lemang 3.836 jiwa 

9 Kuala Keritang 4.094 jiwa 

10 Pengalihan 7.618 jiwa 

11 Pancur 3.504 jiwa 

12 Sencalang 4.345 jiwa 

13 Petalongan 4.217 jiwa 

14 Nyiur Permai 1.817 jiwa 

15 Kayu Raja 4.285 jiwa 

16 Kembang Mekar Sari 3.434 jiwa 

17 Teluk Kelasa 3.237 jiwa 

 

C. Visi Misi, Moto dan Janji Layanan KUA Kecamatan Keritang 

1. Visi 

Visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang adalah menjadi 

pelayanan umat terbaik. Yaitu menjadikan Kantor Urusan Agama sebagai 

prima dalam pelayanan keagamaan dan hidup rukun dalam beragama (Arsip 

KUA Kecamatan Keritang, 2023). 

2. Misi 

Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang adalah memberikan 

solusi terbaik untuk umat dengan melakukan peningkatan-peningkatan 

layanan di berbagai bidang diantaranya sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

b. Meningkatkan pelayanan di bidang kepenghuluan, keluarga sakinah, 

kemitraan ummat, hisab/rukyat, produk halal dan ibadah sosial. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana. 

d. Meningkatkan pelayanan dan pembinaan di bidang informasi haji dan 

umroh, kemesjidan dan WIS/Waqaf. 

e. Meningkatkan koordinasi antara sektoral dam lintas sektoral (Arsip KUA 

Kecamatan Keritang, 2023). 
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3. Moto 

Moto difungsikan sebagai bentuk semangat dan motivasi para sumber 

daya manusia Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang yang berbentuk 

tagline yaitu ―Prima melayani ummat, cerdas memberikan solusi terbaik‖ 

(Arsip KUA Kecamatan Keritang, 2023). 

4. Janji Layanan 

Dalam budaya kerja organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang memiliki komitmen layanan yang di bentuk pada janji layanan 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan terbaik sesuai aturan. 

b. Mengedepankan profesionallisme dan menjujung tinggi nilai-nilai 

agama, moral dan etika (Arsip KUA Kecamatan Keritang, 2023)  

 

D. Ruangan, Sarana dan Prasarana KUA Kecamatan Keritang 

Menjadi salah satu lembaga pengabdian masyarakat terbaik yang dapat 

membantu dengan cara yang baik menggunakan metode sistematis dan prosedural 

adalah Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Berdasarkan wawancara dengan H. Abdul Muin, S.Pd.I., Kepala Kantor Urusan 

Agama Kabupaten Keritang Kabupaten Indragiri Hilir dan salah satu staff di 

bagian Zawais yaitu Muhammad Fikri Hidayat, S.H, menyatakan bahwa pada 

tabel berikut menunjukkan hal-hal yang ada saat ini dapat mendukung melalui 

fasilitas infrastruktur dalam hal ketersediaan kerja (Arsip KUA Kecamatan 

Keritang, 2023). 

Tabel 4.3 Ketersediaan Ruangan, Sarana Prasarana Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang Kabupaten  Indragiri Hilir Riau. 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 Ruangan Nikah 1 

2 Ruangan Kepala KUA 1 

3 Ruangan Penghulu 1 

4 Ruang Bimbingan  1 

5 Ruangan Staff 1 

6 Ruangan Arsip 1 

7 Ruangan Tamu  1 

8 Ruang Rapat  1 

9 Area Parkir dan Teras  1 

10 Ruangan Penyuluh 1 
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11 Musholla 1 

12 Toilet dan Tempat Wudhu 1 

13 Printer Kertas, Passbook, dan Kartu 3 

14 Dapur/Pantry 1 

15 Leptop  1 

16 AC  3 

17 Meja  13 

18 Kursi 36 

19 Lemari Arsip 2 

20 Pompa Air 1 

21 Jaringan Internet 1 

22 Daya Listrik 1.600 Kwh 

 

E. Ketenagaan Kerja KUA Kecamatan Keritang  

Kementerian Agama Indragiri Hilir membawahi Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang, yang dapat dianggap sebagai pusat pemerintahan yang 

mengawasi dan membantu masyarakat untuk kemajuan serta prima dalam semua 

masalah keagamaan umat. Menurut temuan wawancara yang dilakukan dengan 

pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang, khususnya: Ibu Miftahul 

Jannah Armain, S.Ag mengatakan bahwa pegawai dan staff di Kantor berjumlah 7 

(tujuh), sedangkan penyuluh agama Islam atau pun Penyuluh agama Honorer 

berjumlah sebanyak 16 orang (Arsip KUA Kecamatan Keritang, 2023). 

Table 4.4 Daftar Pegawai dan Staff Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

No. Nama Pegawai Jabatan 

1 H.Abdul Muin S.Pd.I Kepala KUA  

2 H. Abdul Muin S.Pd.I Penghulu  

3 Hj.Nurul Hidayati Pengadmistrasian 

4 Miftahul Jannah Armain, 

S.Ag. 

Ketatausahaan dan KRT 

5 Fardhinal, S.Pd Operator/Keamanan 

6 M. Fikri Hidayat, S.H ZAWAIS 

7 Anwar Rahman Pembantu Penghulu 
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Tabel 4.5 Daftar Penyuluh agama Islam Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir Riau 

No. Nama Desa Binaan 

1 Nurdin Hz, S.Pd,I Seberang Pebenaaan  

2 Nasaruddin, S.Ag Nyiur Permai 

3 Mursit, M.Pd Kuala Lemang/ Teluk Kelasa  

4 Zuryana, S.Pd.I Pasar Kembang 

5 Elyati Kotabaru Reteh  

6 Dra. Hj. Ermayati Kotabaru Seberida  

7 Fakhrizal Pebenan  

8 Murdiyati Nusantara Jaya  

9 Maisyarah Lintas Utara  

10 Muhammad Fadli Kuala Keritang  

11 Juhanis, S.Pd.I Pengalihan  

12 Firman, AB Pancur  

13 M. Saleh, S.Sy Sencalang  

14 Asmungi, M.A Petalongan  

15 Inni Muhayatun Auliyadina, S.Pd Kayu Raja 

16 Abd. Rahman, S.Pd.I Kembang Mekar Sari 

 

F. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Keritang 

Struktur organisasi adalah seperangkat hubungan tetap antara bagian-

bagian pada kestrukturalan dan otoritas yang memiliki kekuatan untuk 

mengendalikan bagaimana hal-hal dilakuka. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Riau yang struktur organisasinya Berdasarkan 

PMA Nomor 34 Tahun 2018:  
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Keritang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Operasi Kerja KUA Kecamatan Keritang 

Kantor Urusan Agama berfungsi sebagai saluran dan hubungan untuk 

melaksanakan tugas administrasi daerah di sektor keagamaan. Secara khusus, 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang, seperti kecamatan lainnya di 

Kabupaten Indragiri Hilir, memiliki banyak tugas pokok dan fungsi karena 

padatnya penduduk di Kecamatan Keritang dan kurangnya sumber daya manusia. 

KEPALA/PENGHULU 

H. Abdul Muin, S.Pd.I 

NIP. 19651114 199303 1 002 

PENGHULU/ BINWIN 

H. Abdul Muin, S.Pd.I 

NIP. 19651114 199303 1 002 

PENYULUH AGAMA 

Dra. Nurdiah 

NIP. 19640727 199403 2 004 

PENGADMISTRASIAN 

HJ. Nurul Hidayati 

NIP. 19680816 198911 2 001 

 

PENGAWAS  PI 

KETATAUSAHAAN&KRT 

Miftahul Jannah AR, S.Ag 

NIP. 19730108 199703 2 001 

 

OPERATOR/ 

KEAMANAN 

Fardhinal, S.Pd 

ZAWAIS/KEBERSIHAN 

M. Fikri Hidayat, S.H 

 

PENYULUH AGAMA 

HONORER/PENYULUH AGAMA ISLAM 
Nurdin Hz, S.Pd,I 

Nasaruddin, S.Ag 

Mursit, M.Pd 

Zuryana, S.Pd.I 

Elyati 

Dra. Hj. Ermayati 

Fakhrizal 

Murdiyati 

Maisyarah 

Muhammad Fadli 

Juhanis, S.Pd.I 

Firman, AB 

M. Saleh, S.Sy 

Asmungi, M.A 

Inni Muhayatun Auliyadina, S.Pd 

Abd. Rahman, S.Pd.I 

 

PEMBANTU PENGHULU 

Anwar Rahman 
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Mengenai operasional kerja yang harus di emban oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Operasi Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

No. Operasional Kerja Kantor Urusan Agama 

1. Operasional bidang administrasi dan TU 

2. Bagian pelaksanaan, pelaporan, dan pencatatan NTCR (Tugas 

kepenghuluan) 

3. Operasional bagian kemasjidan dan wakaf  

4. Operasional kerja badan penasehat, perselisihan, perkawinan dan perceraian 

5. Operasional kerja pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama 

6. Operasional kerja lembaga pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) dan 

agenda pelaksanaan MTQ tingkat kecamatan 

7. Operasional kerja pengelolaan badan Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah 

(BAZIS) 

8. Operasional kerja pembinaan dan bimbingan IPHI kecamatan 

9. Operasional kerja kependudukan dan kesehatan masyarakat  

10. Operasional kerja bagian pendapatan dan Statistik di berbagai bidang  

11. Operasional keeja pembinaan dan pengembangan Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPA) di kecamatan 

12. Operasional kerja pembinaan kepegawaian dan dharma wanita 

13. Operasional kerja atasan memonitoring dan mengevaluasi kinerja SDM 

Kantor Urusan Agama 

14. Dan tugas-tugas baru yang berkaitan dengan kegiatan Kantor Urusan 

Agama 

 

H. Data Keagamaan di Kecamatan Keritang  

Dalam urusan agama di wilayah ini, khususnya penduduk asli, mayoritas 

beragama Islam. Namun, hanya sebagian kecil masyarakat non-muslim yang 

merupakan pendatang, pedagang, dan perantau. Kemudian data data keagamaan 

kecamatan lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini (Arsip KUA Kecamatan 

Keritang, 2023). 

Tabel 4.7 Data Keagamaan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir 

Riau. 

No. Data  Keterangan  

1 Jumlah penduduk Agama Muslim  61.379 jiwa   

2 Jumlah penduduk Agama Kristen  513 jiwa  

3 Jumlah penduduk Agama Budha 21 jiwa 
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4 Jumlah Tanah Wakaf 241 tanah 

5 Jumlah Masjid  97 buah 

6 Jumlah Majelis Taklim 17 kelompok 

7 Jumlah Musholla 159 buah 

8 Kelompok Rabana 2 kelompok 

9 Kelompok Orkes 5 kelompok 

10 Kelompok Sholawat Nabi 3 kelompok 

11 Kelompok Seni Qasidah 2 kelompok 

12 Kelompok Barzanji 2 kelompok 

13 Kelompok Al-Habsyi 2 kelompok 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

analisis evaluasi kinerja penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Riau dalam melihat dan menelaah 

evaluasi kinerja dengan menggunakan teknis Analisis SWOT berupa kekuatan 

(strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) ancaman (threats), 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kekuatan (Strength) 

Bagian kekuatan (Strength) dari evaluasi kinerja yang dilakukan 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang didominasi pada faktor 

internal yang dapat dilihat dari beberapa komponen yakni teknis, konsep 

dan hubungan evaluasi kinerja. Hasil analisis kekuatan evaluasi kinerja 

dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang berbentuk 

rapat dan laporan rutin bulanan meliputi tempat yang nyaman (balai 

nikah), fasilitas penunjang berupa meja serta kipas angin. Lancarnya 

keberlangsungan evaluasi kinerja di dasari kebijakan yang memfokuskan 

evaluasi kinerja secara khusus kepada penyuluh agama Islam. Kemudian 

evaluasi kinerja ini dilakukan secara konsisten dan kontinyu sebulan sekali 

dengan membangun kedekatan emosional (nasihat dan motivasi) agar 

melahirkan semangat, disiplin, tingkat kehadiran yang bagus, keunggulan 

dan evaluasi kinerja lebih di sukai penyuluh agama Islam sebagai bentuk 

evaluasi kinerja yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang. Faktor pendukung juga berasal dari fleksibelitas waktu 

pelaksanaan, hal ini tentu mendorong penyuluh agama Islam agar bisa 

hadir semua tanpa menganggu waktu pelayanan Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang. Komponen-komponen yang telah dilakukan menjadi 

potensi internal sehingga menjadi kekuatan (Strength) dari evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

tetap terus diselenggarakan.  

2. Kelemahan (Weaknesses) 

Disisi lain dengan banyaknya kekuatan, evaluasi kinerja penyuluh 

agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang juga 

mempunyai kelemahan (weaknesses) yang dapat dilihat dari waktu 

pelaksanaan evaluasi kinerja mengambil waktu pelayanan sehari hari di 

Kantor sehingga dapat terganggu dengan adanya masyarakat ingin 

berurusan dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang, hal 

ini dapat menjadikan evaluasi kinerja tidak optimal, apalagi ketika terjadi 

perbedaan dan perbandingan saat evaluasi kinerja dan sulitnya 
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menyatukan persepsi dan menemukan titik terang. Kemudian lemahnya 

evaluasi kinerja dengan ada penyuluh agama Islam yang tidak hadir 

menjadikan pesan berulang mengenai hasil evaluasi kinerja, dan mengeluh 

dengan tidak konsistennya waktu penyelenggaraan evaluasi kinerja yang 

disebabkan tidak adanya SDM internal yang membantu. Sarana prasarana 

evaluasi kinerja masih sebatas yang wajib saja tanpa adanya ketersediaan 

penunjang dari pihak Kantor Urusan Agama. Faktor yang juga menjadi 

kelemahan (weaknesses) terdapat pada penyuluh agama Islam yang masih 

belum memahami esensi dan peranan evaluasi kinerja sebagai alat 

pengukuran kemajuan, alat perencanaan dan alat perbaikan kerja.  

3. Peluang (Opportunity) 

Bagian ini memperlihatkan keadaan eksternal evaluasi kinerja 

penyuluh agama Islam pada Kantor Urusan Kecamatan Keritang meliputi 

berkolaborasi dan berkomunikasi setiap kepala desa/kelompok binaan 

penyuluh agama Islam agar menilai dan mengawasi kerja maupun 

pelayanan dilapangan. Kemudian transformasi digitalisasi manajemen 

evaluasi kinerja penyuluh seperti sistem e-PA (elektronik Penyuluh agama 

Islam) untuk melihat transparansi dan akuntabelitas kinerja penyuluh 

agama Islam, namun peluang (opportunity) ini belum maksimal dilakukan 

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang dikarenakan saat 

masih mencari operator penggantinya sehingga unruk sementara waktu 

laporan kinerja diserahkan secara manual. Kebijakan yang berasal dari 

pihak eksternal yakni Kementrian Agama Kabupaten Indragiri Hilir 

menuntun agar evaluasi kinerja dilakukan lebih dari satu kali dalam satu 

bulan. Faktor yang juga menjadi peluang (oportunity) bersumber dari 

tanggapan baik dan positif para penyuluh agama Islam megenai evaluasi 

kinerja yang lebih intens mengawasi dan menilai. Sehingga peluang-

peluang yang ada menjadi bagian yang menguntungkan dan senjata untuk 

memajukan kinerja penyuluh agam Islam. 

4. Ancaman (Treaths) 

Dengan adanya peluang yang didapat, evaluasi kinerja penyuluh 

agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang juga 

mendapatkan ancaman yang berupa keterlambatan dalam mengembangkan 

bentuk evaluasi kinerja lebih mampu meminimalisir kecurangan yang 

terjadi dan memonitoring lebih ketat sehingga bentuk yang telah dilakukan 

tidak lagi relevan dengan keadaan sekarang. Kemudian bentuk evaluasi 

kinerja yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

kerap terjadi ketidakhadiran penyuluh agama Islam dalam mengikuti 

evaluasi kinerja, hal ini disebabkan dengan evaluasi kinerja yang sering 

mendadak dan waktu yang tidak terjadwal dengan baik sehingga dapat 
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berpotensi cenderung penyuluh menyikapi dengan sikap yang negatif 

yakni sedikit tidak suka dan kesal. Pola yang tidak sistematis ini 

menjadikan kondisi eksternal tidak stabil dan evaluasi kinerja tidak di ikuti 

dengan antusias oleh penyuluh agama Islam.  

Fenomena fakta melihatkan ancaman (treaths) yang terjadi yakni 

pengaduan buruk yang oleh masyarakat kepada Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Keritang mengenai kasus yang dinilai negatif 

melanggar standar operasional pekerjaan dan moral kerja, salah satu 

penyuluh agama Islam yang memanipulatif laporan dengan cara 

menduplikan cap/stempel desa/kelompok binaan tanpa terjun kelapangan 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Kepentingan pribadi yang 

dilakukan menjadikan esensi dan bentuk evaluasi kinerja tidak lagi 

menjamin keberhasilan kerja penyuluh agama Islam yang baik dan 

signifikan.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang dipaparkan peneliti di bab 

sebelumnya, peneliti dapat menawarkan rekomendasi berikut untuk penelitian ini 

serta untuk studi yang akan datang sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang 

untuk terus melakukan dan mengembangkan bentuk evaluasi kinerja 

dalam meningkatkan kualitas kerja penyuluh agama Islam.  

2. Diharapkan kepada penyuluh agama Islam untuk terus dapat 

melaksanakan perannya sebagai pelaksana binaan agama Islam yang juga 

dapat aktif mengikuti evaluasi kinerja pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang, agar kesehatan dan kualitas kerja dapat terlaksana 

dengan baik. 

3. Melalui hasil analisis mengenai evaluasi kinerja yang dilakukan, kepada 

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang harus siap menerima 

kritik dan rekomendasi yang membangun pengembangan evaluasi kinerja 

yang lebih mapan lagi dari semua pihak. 
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Lampiran 1   

INSTRUMEN WAWANCARA 

 ANALISIS EVALUASI KINERJA PENYULUH AGAMA ISLAM 

PADA KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN KERITANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR RIAU 

Informan Kunci  : H. Abdul Muin S.Pd.I (Kepala KUA Kecamatan 

Keritang)  

Informan Pendukung : Hj. Nurul Hidayati (Pegawai KUA Kecamatan 

Keritang)  

Informan Pendukung : Miftahul Jannah Armain, S.Ag (Pegawai KUA 

Kecamatan Keritang) 

Informan Pendukung : Nurdin Hz, S.Pd.I (Ketua Penyuluh agama Islam 

KUA Kecamatan Keritang) 

Informan Pendukung : Nasaruddin, S.Ag (Wakil ketua Penyuluh agama 

Islam KUA  Kecamatan Keritang) 

Informan Pendukung : Mursit, M.Pd.I (Sekretaris Penyuluh agama Islam 

KUA Kecamatan Keritang 

A. Kekuatan (Strength) 

1. Apa saja fasilitas yang di dapatkan Penyuluh agama Islam saat mengikuti 

evaluasi kinerja? 

2. Kapan evaluasi kinerja dilakukan oleh KUA Kecamatan Keritang pada 

Penyuluh agama Islam secara konsisten dan kontinyu dalam skala waktu 

tertentu?  

3. Dimana tempat evaluasi kinerja dilakukan KUA Kecamatan Keritang 

yang membuat nyaman Penyuluh agama Islam untuk mengikutinya? 

4. Mengapa KUA Kecamatan Keritang memilih evaluasi kinerja tersebut? 

5. Bagaimana cara KUA Kecamatan Keritang melakukan evaluasi kinerja 

pada Penyuluh agama Islam tersebut?  
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6. Bagaimana nilai plus dan keunggulan dari rapat sebagai bentuk evaluasi 

kinerja pada Penyuluh agama Islam? 

7. Bagaimana cara KUA Kecamatan Keritang membuat evaluasi kinerja 

tersebut lebih disukai oleh Penyuluh agama Islam? 

8. Bagaimana hubungan antara KUA dan Penyuluh agama Islam dengan 

adanya evaluasi kinerja yang dilakukan?  

B. Kelemahan (Weaknesses) 

1. Apa saja yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam pengelolaan 

evaluasi kinerja pada Penyuluh agama Islam? 

2. Bagaimana menghindari hal-hal yang dapat menganggu keberlangsungan 

evaluasi kinerja agar tetap berjalan dengan lancar?  

3. Dimana letak keluhan dan kesulitan dari Penyuluh agama Islam dengan 

adanya evaluasi kinerja tersebut? 

4. Siapa yang membantu KUA Kecamatan Keritang dalam 

menyelenggarakan evaluasi kinerja tersebut? 

5. Mengapa ada Penyuluh agama Islam yang tidak mengikuti rapat? 

6. Bagaimana keterbatasan sarana dan prasarana dalam evaluasi kinerja 

yang dilakukan? 

C. Peluang  (Opportunity) 

1. Siapa pihak yang terlibat berkolaborasi membantu KUA Kecamatan 

Keritang dalam mengevaluasi kinerja Penyuluh agama Islam? 

2. Apa optimalisasi evaluasi kinerja Penyuluh agama Islam dengan adanya 

perkembangan teknologi dan informasi? 

3. Dimana keuntungan KUA Kecamatan Keritang dengan evaluasi kinerja 

yang dilakukan tersebut? 

4. Kapan KUA Kecamatan Keritang mengembangkan inovasi dalam 

penyelenggaraan evaluasi kinerja? 

5. Apa saja yang dihasilkan dari evaluasi kinerja yang dilakukan KUA 

Kecamatan Keritang untuk meningkatkan kualitas kerja Penyuluh agama 

Islam?  
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6. Bagaimana tanggapan positif Penyuluh agama Islam pada evaluasi 

kinerja yang dilakukan oleh  KUA Kecamatan Keritang? 

D. Ancaman (Treaths) 

1. Apa hambatan evaluasi kinerja yang dilakukan oleh KUA Kecamatan 

Keritang pada Penyuluh agama Islam? 

2. Bagaimana dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi dapat 

merugikan bentuk evaluasi kinerja Penyuluh agama Islam? 

3. Dimana kurangnya instruksi KUA Kecamatan Keritang untuk melakukan 

evaluasi kinerja pada Penyuluh agama Islam? 

4. Apakah perilaku Penyuluh agama Islam cenderung negatif dengan 

evaluasi kinerja yang dilakukan KUA Kecamatan Keritang dengan cara 

yang tidak baik? 

5. Bagaimana mengatasi Penyuluh agama Islam yang tidak intensif dalam 

mengikuti setiap evaluasi kinerja tersebut? 

6. Apakah ada pengaduan buruk masyarakat kepada KUA atas kinerja 

Penyuluh agama Islam setelah rapat evaluasi kinerja sehingga merusak 

citra baik KUA Kecamatan Keritang sebagai prima pelayanan umat? 
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Lampiran 2  

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara bersama Bapak H. Abd Muin, S.Pd.I selaku Kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Keritang pada tanggal 20 September 2023 

 

 

Wawancara bersama Ibu Miftahul Jannah Armain, S. Ag selaku Kepala 

bagian Ketatausahaan dan KRT Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang pada tanggal 21 September 2023 
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Wawancara bersama Ibu Hj. Nurul Hidayati selaku kepala bagian 

Pengadmistrasian Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang pada tanggal 

26 September 2023 

 
Wawancara bersama Bapak Nurdin Hz, S, Pd. I selaku Ketua Penyuluh 

agama Islam Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang pada tanggal 22 

September 2023 
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Wawancara bersama Bapak Nasaruddin, S. Ag selaku Wakil Ketua 

Penyuluh agama Islam Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang pada 

tanggal 22 September 2023 

 
Wawancara bersama Bapak Mursit, M.Pd selaku Sekretaris Penyuluh 

agama Islam Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang pada tanggal 29 

September 2023 
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Dokumentasi Modul Penyuluh agama Islam Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Keritang 

\  

Dokumentasi Laporan bulanan Kinerja Penyuluh agama Islam Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Keritang 
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Dokumentasi Observasi Peneliti di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Keritang 

 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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